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ABSTRAK 

 

 Islam telah menggariskan tata cara berbisnis menurut ajarannya begitupun 

dengan bisnis berakad musyārakah, tata cara tersebut menjadi pedoman bagi para 

pebisnis yang memilih menggunakan akad musyārakah. Skripsi ini adalah hasil dari 

penelitian lapangan dengan judul ‚Analisis Penerapan Akad Musyārakah pada Bisnis 

Ritel Sakinah Minimarket Surabaya (Studi Kemitraan dengan 212 Mart Surabaya)‛. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah; Bagaimana prosedur 

penetapan memilih mitra pada akad musyārakah  di Sakinah Minimarket Surabaya? 

Dan Bagaimana penerapan akad musyārakah yang ada di Sakinah Minimarket 

Surabaya? 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap para responden dan informan yang 

relevan dengan fenomena penelitian ini. Data yang dikumpulkan, selanjutnya diuji 

keabsahannya menggunakan teknik triangulasi dan perpanjangan waktu 

keikutsertaan peneliti di lapangan. Setelah data diuji keabsahannya kemudian 

dianalisis secara sistematis, dengan cara membandingkan antara temuan teori 

dengan penemuan yang ada di lapangan. Penulis akan menguji kesesuaian antara 

peraturan dalam kegiatan akad musyārakah dalam teori dengan penerapan akad 

musyārakah yang dilakukan oleh Sakinah Minimarket Surabaya. Setelah dilakukan 

analisis, selanjutnya ditarik kesimpulan dan memberikan saran-saran terhadap objek 

penelitian. 

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa prosedur memilih 

mitra akad musyārakah  di Sakinah Minimarket Surabaya; 1) melakukan presentasi 

awal, 2) tahap survei lokasi , 3) business plan, 4) presentasi business plan, 5) MOU. 

Sedangkan, penerapan akad musyārakah yang ada di Sakinah Minimarket Surabaya 

sebagian besar telah sesuai dengan rukun  dan syarat yang ada, keduanya 

mengucapkan ijab dan kabul, saling berkontribusi memberikan modal yang dapat 

diukur mengacu pada Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia NO: 

08/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Musyārakah , keuntungan yang 

dibagikan dalam bentuk prosentase masing-masing sebesar 50%. Namun, masih 

terdapat kekurangan pada modal yang diberikan oleh Sakinah Minimarket Surabaya 

masih ada yang berasal dari utang. Selain itu, kerugian disandarkan pada prosentase 

keuntungan bukan pada besarnya modal yang diberikan. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberi saran yaitu agar Sakinah Minimarket Surabaya tidak memberikan modal 

yang berasal dari utang, apabila terjadi kerugian didasarkan pada prosentase modal 

yang diberikan. Disarankan bagi Sakinah Minimarket Surabaya dengan 212 Mart 

Surabaya agar lebih mempromosikan produk UMKM yang dijual untuk dapat 

dikenal lebih luas di masyarakat, dan masyarakat tertarik untuk membelinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia bisnis di Indonesia dalam menunjang kegiatan 

ekonomi saat ini terus berkembang seiring dengan semakin ketat persaingan 

bisnis pada era ini, baik dalam bidang bisnis barang maupun jasa. Struktur 

perekonomian di Indonesia secara spasial pada tahun 2016-2018 masih 

didominasi oleh provinsi di Pulau Jawa dalam memberikan kontribusinya pada 

PDB sebesar 58,48%.
1
  Jawa Timur adalah salah satu provinsi di Pulau Jawa 

yang arus pertumbuhan ekonominya pesat, khususnya Kota Surabaya adalah 

kota yang distribusi PDRB tertinggi   pada tahun 2017 sebesar 24,27%.
2
  

Salah satu yang termasuk bisnis dibidang barang yang terus menerus 

berkembang yakni toko modern seperti minimarket. Bisnis minimarket ini 

berawal dari bisnis toko tradisional yang menggunakan manajemen tradisional, 

kemudian berkembang menjadi bisnis minimarket sebagai toko modern yang 

lebih efektif dan efisien dalam kegiatan operasionalnya, sesuai dengan 

keinginan masyarakat atau konsumen yang serba praktis dan cepat dalam 

pelayanannya.  

                                                                    
1
 Badan Pusat Statistik, “Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan IV-2018 No. 

15/02/Th.XXII”, 6 Februari 2019, 6. 
2
 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, “Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa Timur Menurut Lapangan Usaha 2013-2017”, Agustus 2018, 43. 
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Saat ini mulai bermunculan bisnis minimarket dalam memenuhi 

permintaan konsumen yang gaya hidupnya semakin konsumtif, mulai dari bisnis 

minimarket yang dibangun oleh perseorangan, kemitraan, maupun oleh sebuah 

perusahaan tertentu. Khususunya minimarket di Jawa Timur memberikan 

kontribusi terbesar bagi pertumbuhan penjualan ritel pada tahun 2017, hasil 

wawancara yang dilakukan oleh Tribun Jatim kepada Ketua Asosiasi Pengusaha 

Ritel Indonesia April wahyu menyebutkan bawha pertumbuhan penjualan ritel 

mencapai tujuh hingga delapan persen, pertumbuhan tersebut merupakan akibat 

pertambahan gerai minimarket yang pada tahun 2017 jumlah gerai minimarket 

di Jawa Timur mencapai 1.900 outlet.3 

Sejalan dengan berkembangnya bisnis di Jawa Timur jenis barang dan jasa 

khususnya bisnis ritel minimarket. Islam masuk dalam dunia bisnis sebagai 

solusi dari kegiatan bisnis konvensional yang hingga kini masih digunakan 

dalam penerapannya. Bisnis syariah begitu biasanya diucapkan atau pun 

digunakan dalam menyebutkan bisnis yang berbasis syariah. Bisnis syariah 

adalah segala usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya berupa 

aktifitas produksi, distribusi, konsumsi dan perdagangan berupa barang maupun 

                                                                    
3
 Aulia Fitri Herdina, “Usai Lebaran Minimarket di Jawa TimurBeri Kontribusi Besar untuk 

PertumbuhanPenjualanRitel”,www.google.com/amp/s/jatim.tribunnews.com/amp/2017/07/08/usa

i-lebaran-minimarket-di-jawa-timur-beri-kontribusi-besar-untuk-pertumbuhan-penjualan-ritel, 

diakses pada 15 April 2019. 

http://www.google.com/amp/s/jatim.tribunnews.com/amp/2017/07/08/usai-lebaran-minimarket-di-jawa-timur-beri-kontribusi-besar-untuk-pertumbuhan-penjualan-ritel
http://www.google.com/amp/s/jatim.tribunnews.com/amp/2017/07/08/usai-lebaran-minimarket-di-jawa-timur-beri-kontribusi-besar-untuk-pertumbuhan-penjualan-ritel
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jasa yang sesuai dengan aturan dan hukum Allah yang terdapat dalam al Qur’an 

dan as Sunnah.
4
 

Dengan melakukan bisnis berdasarkan aturan-aturan dan hukum-hukum 

Allah maka dalam menjalankan bisnis tersebut kita akan terhindar dari hal-hal 

yang menyimpang, seperti halnya yang dapat terjadi yakni kecurangan, 

ketidakjujuran, politik, iklan yang tidak sebenarnya, unsur penipuan, dan hal 

yang menyimpang lainnya yang dapat merugikan orang lain yakni konsumen 

bahkan pelaku bisnis tersebut.
5
 Seperti firman Allah جل جلاله yang terdapat dalam 

ayat berikut.  

 (  ٨ٖٔوَلَا تَ بْخَسُوا النَّاسَ أَشْيَاءَىُمْ وَلَا تَ عْثَ وْا فِ الَْْرْضِ مُفْسِدِينَ  )
 

‚Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.‛ (QS. Asy-

Syu’ara’(26): 183)
6 

لَا آمينَ الْبَ يْ ََ ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لَا تُُِلُّوا شَعَائرَِ اللَّوِ وَلَا الشَّهْرَ الَْْراَمَ وَلَا الْْدَْيَ وَلَا الْقَلَائِدَ وَ 
مْ وَرضِْوَاناًالَْْراَمَ ي َ   أَن قَ وْمٍ  شَنَآنُ  يََْرمَِنَّكُمْ  وَلَا  ۖ  فاَصْطاَدُوا حَلَلْتُمْ  وَإِذَا ۖ  بْتَ غُونَ فَضْلًا مين رَّبِّيِ
وكُمْ  ثِْْ تَ عَاوَ  وَلَا  ۖ  وَالت َّقْوَى   الْبِي  عَلَى وَتَ عَاوَنوُا ۖ  تَ عْتَدُوا أَن الَْْراَمِ  الْمَسْجِدِ  عَنِ  صَدُّ نوُا عَلَى الِْْ

 (  ٕ)  الْعِقَابِ  شَدِيدُ  اللَّوَ  إِنَّ  ۖ  اللَّوَ  وَات َّقُوا ۖ  وَالْعُدْوَانِ 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 

                                                                    
4
 Nur Atiqah Mahmudah, “Pengawasan Terhadap Bisnis Syariah di Indonesia”, Economic: Jurnal 

Ekonomi dan Hukum Islam, Vol. 2, No. 2 (2012), 26. 
5
 Veithzal Rizal Zainal, et al, Islamic Marketing Management: Mengembangkan Bisnis dengan 

Hijrah ke Pemasaran Islami Mengikuti Praktik Rasulullah جل جلاله, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2017), 

14-15. 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2008), 

374. 
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dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila 
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 
aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (QS. Al-Ma’idah (5) : 2)

7
 

 Suatu kegiatan apapun yang dilandaskan dengan aturan dan hukum Allah 

 maka dari itu Sakinah Minimarket جل جلاله akan bernilai ibadah kepada Allah جل جلاله

Surabaya memilih berbisnis sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

Allah جل جلاله  dalam menjalankan bisnisnya. Agar bisnis tersebut dapat bernilai 

ibadah dan menjadikan kemaslahatan bagi umat manusia dan mahkluk lainnya. 

 Tidak hanya dengan menjalankan aturan dan hukum Allah جل جلاله saja bisnis 

dapat dikatakan ibadah, namun apabila bisnis tersebut dijalankan dengan rasa 

ikhlas dan dengan niat tulus dari hati nurani serta hanya mengharap datangnya 

rezeki dari Sang Maha Pemberi Rezeki maka bisnis tersebut akan bernilai 

ibadah.
8
 

 Sudah barang tentu penambahan syariah di belakang kata yang sebelumnya 

tidak ada tambahan syariah misalnya, yang awalnya hanya bisnis kemudian ada 

penambahan bisnis syariah, hal tersebut tidak semata-mata memberikan kata 

                                                                    
7
 Ibid., 106. 

8
 Dewan Pengurus Nasional, Ekonomi dan Bisnis Islam: Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan 

Bisnis Islam, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 109. 
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tambahan dibelakangnya namun dalam kegiatan operasionalnya bisnis syariah 

akan ada perbedaan dengan yang hanya menggunakan kata bisnis, meskipun 

terkadang dalam penerapannya masih mengadopsi praktek-praktek sebelumnya.  

 Seperti halnya yang diterapkan oleh Sakinah Minimarket Surabaya, dimana 

memang secara garis besar dalam operasionalnya tidak jauh berbeda dengan 

minimarket biasa akan tetapi tetap ada perbedaan yang dapat menjadi ciri khas 

Sakinah Minimarket Surabaya berbasis syariah ini. Akan menjadi menarik jika 

Sakinah Minimarket Surabaya ini dijadikan bahan penelitian, karena Sakinah 

Minimarket Surabaya ini  adalah minimarket yang menjunjung tinggi nilai 

keislaman dalam berbisnis seperti penggunaan akad yang berbasis syariah dalam 

hal kemitraan bisnisnya. Sakinah Minimarket Surabaya telah berdiri sejak tahun 

1991 dan pada tahun 2013 baru lah menggunakan akad berbasis kemitraan yakni 

mudhārabah dan musyārakah.  

Sakinah Minimarket Surabaya adalah sebuah bisnis ritel yang dinaungi 

oleh    Koperasi Pondok Pesantren Hidayatullah As-Sakinah Surabaya, dalam 

berdirinya Sakinah Minimarket Surabaya tidak hanya satu orang saja yang 

mendirikan akan tetapi kontribusi dari semua pihak yang bekerjasama dalam 

pemberian modal karena memang pada dasarnya Sakinah Minimarket Surabaya 

ini dibangun karena dilatarbelakangi oleh keinginan untuk membangun ekonomi 

umat. Bentuk kemitraan yang dilakukan oleh Sakinah yakni dengan akad 
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mudhārabah dan akad musyārakah, hal tersebut salah satu yang membedakan 

antara bisnis syariah dengan bisnis konvensional. Dengan modal yang berasal 

dari masyarakat atau umat maka sistem pembagian hasil dilakukan untuk 

mewujudkan pembangunan ekonomi umat tersebut. Namun dalam 

penerapannya Sakinah Minimarket Surabaya lebih sering menggunakan akad 

musyārakah dalam jaringan kemitraan bisnisnya.
9
  

 Maka dari itu, peneliti lebih memilih untuk meneliti akad musyārakah 

karena dalam penerapannya akad musyārakah adalah akad kemitraan yang 

sering digunakan oleh Sakinah Minimarket Surabaya daripada akad mudhārabah 

dengan perbandingan 10:1.
10

 Selain itu, mengapa peneliti memilih meneliti akad 

musyārakah karena akad tersebut dapat dikatakan memiliki kemungkinan risiko 

yang lebih kecil jika dibandingkan dengan akad mudhārabah terkait kerugian. 

Karena dalam hal ini akad mudhārabah memiliki pola kerjasama operasional 

saja, sedangkan gerai atau store, pengadaan peralatan, sistem, dan modal kerja 

berasal dari mitra. Jadi kemungkinan jika terjadi kerugian akan lebih besar 

ditanggung oleh pihak mitra Sakinah Minimarket Surabaya. Berikut adalah data 

kemitraan Sakinah Minimarket Surabaya, status kepemilikan toko Sakinah 

Minimarket Surabaya adalah milik kerjasama, apabila waktu kerjasama telah 

                                                                    
9
 R.1. AF. (Pihak Sakinah Minimarket Surabaya), Wawancara, Surabaya, 24 Januari 2019. 

10
 Ibid 
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berakhir maka toko beralih menjadi milik Sakinah Minimarket Surabaya. (lihat 

lampiran 1.2. 

Tabel 1.1 

Data Kemitraan Sakinah Minimarket 

No 
Nama Gerai 

Kemitraan 
Alamat Badan Hukum Akad 

1. 
Sakinah 

Mawadah 

Jl. Arif Rahman Hakim 

No. 100 Surabaya 
H. Romin Musyārakah 

2. 

Sakinah 

Kusuma 

Bangsa 

Jl. Kusuma Bangsa No. 23 

Lamongan 
Ibu Retno Musyārakah 

3. 
Sakinah 

Kedinding 

Jl. Kedinding Lor No. 37-

A Surabaya 
Ibu Fitri Musyārakah 

4. Sakinah Jojoran 
Jl. Jojoran Gg. 1 No. 35, 

Mojo Surabaya 
Pak Wiyadi Musyārakah 

5. 
Sakinah 

UNESA 

Jl. Ketintang Kampus 

UNESA Surabaya 

Koperasi Civitas 

Akademika UNESA 
Musyārakah 

6. Sakinah Sahid 
Jl. Kejawan Putih Tambak 

No. 110 Surabaya 

PT. Lentera Jagad 

Abadi 
Musyārakah 

7. 
Sakinah Jemur 

Andayani 

Jl. Jemur Andayani No. 51 

Surabaya 

Primkopol Zebra 

Mandiri POLDA 

JATIM 

Musyārakah 

8. 
Sakinah Jelidro 

Manukan 

Jl. Wonorejo No. 48 

Manukan Surabaya 

Komunitas Koperasi 

212 Surabaya 
Musyārakah 

9. 
Sakinah 

GKB/212 Mart 

Jl. Kalimantan No. 174 

GKB Gresik 

KSKG Koperasi 

Syariah Komunitas 

Gresik 

Musyārakah 

10. 

Sakinah 

Veteran/212 

Mart 

Jl. Veteran No. 25 Kediri 

Koperasi Syariah 

Izzah Mandiri 

Ummah 

Musyārakah 

11. 
Sakinah Bunga 

Cengkeh 

Jl. Bunga Cengkeh No. 

228 Jatimulya Malang 
Arrahmah Malang Mudhārabah 

Sumber: Wawancara dengan Manajer Bisnis Sakinah Minimarket Surabaya 

Kemudian yang menjadi landasan peneliti memilih akad musyārakah 

karena dapat dikatakan musyārakah lebih pesat pertumbuhannya dibandingkan 

dengan akad mudhārabah atau dalam kata lain akad musyārakah ini lebih eksis. 

Seperti pada data yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan terkait jumlah 

rekening pembiayaan pihak ketiga Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
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terdapat perbedaan yang sangat jauh antara jumlah rekening akad mudhārabah 

dengan akad musyārakah. Pada tahun 2015 jumlah rekening akad mudhārabah 

yakni 40.011 rekening hingga data terakhir pada bulan November tahun 2018 

jumlah rekening menjadi 20.305 rekening dan pada setiap bulannya mengalami 

penurunan. Sedangkan, jumlah rekening akad musyārakah pada tahun 2015 

sebanyak 56.273 rekening, meningkat pada setiap bulannya hingga data terakhir 

mencapai 78.042 rekening pada bulan November 2018.
11

  

Adapun arti musyārakah yakni bentuk akad yang dilakukan oleh dua orang 

atau lebih yang saling bekerjasama, baik dalam modal, keuntungan, kerja, 

perolehan persentasenya serta ketentuan lainnya yang ditetapkan pada awal 

akad berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.
12

  

Sebagaimana yang terdapat pada QS. Al-Anfal ayat 41 yang bunyinya:  

اَ غَنِمْتُم مين شَيْءٍ فَأَنَّ للَِّوِ خُُُسَوُ وَللِرَّسُولِ وَلِذِي الْقُرْبََ  وَالْيَتَامَى  وَالْمَسَ  وَابْنِ اكِنِ وَاعْلَمُوا أنََّّ
 وَاللَّوُ  ۖ  السَّبِيلِ إِن كُنتُمْ آمَنتُم باِللَّوِ وَمَا أنَزلَْنَا عَلَى  عَبْدِناَ يَ وْمَ الْفُرْقاَنِ يَ وْمَ الْتَ قَى الجَْمْعَانِ 

 (  ٔٗيْءٍ قَدِيرٌ  )شَ  كُلي  عَلَى  

‚Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, 
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil, jika 
kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang kami turunkan kepada 

                                                                    
11

 Otoritas Jasa Keuangan RI, Statistik Perbankan Syariah, (Januari, 2019), 57. 
12

 Enang Hidayat, Transaksi Ekonomi Syaariah,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 140-

141. 
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hamba Kami (Muhammad) di hari Furqaan, yaitu di hari bertemunya dua 
pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.‛13 

 Maksud dari ayat di atas yakni Allah  menjadikan seperlima dari ghanimah 

dibagi bersama antara ahlinya, dan menjadikan empat perlimanya dibagi antar 

mujahidin yang mendapatkan ghanimah  tersebut.
14

 Jika dikaitkan dengan 

maksud akad musyārakah, bentuk perjanjian ini dapat dikatakan lebih transparan 

karena telah dilakukan kesepakatan diawal, sehingga pihak yang menjalin 

kerjasama merasa aman dan tidak dirugikan serta dapat menghindari perselisihan 

antara kedua belah pihak.  

 Dalam memutuskan sesuatu haruslah dengan beberapa pertimbangan 

tertentu yang wajib dilalui agar kedepannya kegiatan yang dijalankan akan 

berjalan sesuai keinginan, seperti halnya dalam memutuskan kemitraan dengan 

mitra bisnis melalui akad musyārakah  yang dijalankan oleh Sakinah 

Minimarket Surabaya ini. Oleh karena itu sebelum Sakinah Minimarket 

Surabaya memutuskan kemitraannya, ia melakukan beberapa langkah yang 

pertama yakni calon mitra mengisi formulir yang telah disediakan oleh Sakinah 

Minimarket Surabaya secara online. Sebelum itu calon mitra harus mengetahui 

dan melengkapi syarat yang telah ditentukan. Kemudian Sakinah Minimarket 

Surabaya akan menilai dan menganalisis apakah calon mitra layak untuk 

dijadikan mitra dalam bisnis berbasis kemitraan ini. 

                                                                    
13

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an..., 369. 
14

 Dewan Pengurus Nasional, Ekonomi dan Bisnis…, 185. 
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Prosedur penetapan memilih mitra kerja merupakan salah satu hal 

terpenting yang harus dilakukan sebelum kemitraan berbasis akad musyārakah 

tersebut terjalin hal tersebut dilakukan agar kedepannya tidak ada yang saling 

dirugikan, karena bisnis termasuk hal yang sensitif dalam kegiatannya. Maka 

dari itu Sakinah Minimarket Surabaya sangat berhati-hati dalam memilih 

mitranya guna meminimalisir kerugian di masa sekarang atau pun masa 

mendatang. Seperti halnya memilih mitra yang rekam bisnisnya baik dan tidak 

bermasalah, mempunyai prospek bisnis yang baik untuk kedepannya, pemilihan 

tempat bisnis yang strategis, hal tersebut merupakan bentuk antisipasi Sakinah 

Minimarket Surabaya dalam memilih mitranya. Adapun prosedur yang harus 

dilakukan ketika memilih mitra yaitu melakukan survei secara langsung dalam 

menganalisis kelayakan bisnis yang akan dijalankan. Survei tersebut mencakup 

dalam hal traffic, demografi, sosial, ekonomi dan lain-lain.
15

  

Akad musyārakah dapat menjadi pembeda dengan sistem kemitraan di 

perusahaan bisnis konvensional, karena dengan menggunakan akad musyārakah 

para pelaku bisnis atau yang sedang dalam hubungan kemitraan akan terhindar 

dari riba yang membawa kita dari kondisi harb ma’allah warusulih, menuju 

muamalat yang diridhoi oleh Allah جل جلاله serta Rasul Allah.
16

 Sehingga bisnis yang 

                                                                    
15

 R.1. AF. (Pihak Sakinah Minimarket Surabaya),, Wawancara, Surabaya, 24 Januari 2019. 
16

 Dewan Pengurus Nasional, Ekonomi dan Bisnis…, 182 
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dijalankan bersama mendapatkan berkah dalam hal rezeki dan bisnis itu sendiri, 

serta akan terhindar dari siksa api neraka.   

 Akad musyārakah yang selama ini kita kenal lebih sering diaplikasikan 

pada produk pembiayaan di bank syariah maupun di lembaga keuangan non 

bank syariah, dapat juga diterapkan dalam dunia bisnis yakni berkaitan dengan 

kemitraan atau investasi seperti yang diterapkan oleh Sakinah Minimarket 

Surabaya. Seperti yang diketahui kerjasama akad musyārakah adalah akad yang 

berinvestasi dalam hal operasional dan modal dari kedua belah pihak yang 

bekerjasama. Terkait dengan akad musyārakah dalam hal operasional Sakinah 

Minimarket Surabaya yang menangani semuanya, namun tidak menutup 

kemungkinan apabila mitra ingin juga berkontribusi dalam hal operasional maka 

Sakinah Minimarket Surabaya pun memperbolehkan dengan catatan standart 

operasional mitra sejalan dengan standart operasional Sakinah Minimarket 

Surabaya. Begitupun dengan modal kerja awal yang harus ada kontribusi dari 

keduanya dalam mendirikan bisnis itu. Dalam hal modal tidak ditentukan berapa 

nilai nominal yang harus diberikan masing-masing untuk mendirikan bisnis 

Sakinah Minimarket Surabaya, akan tetapi dilihat dari bentuk fisik modal 

tersebut. Mitra menyediakan bangunan store yang siap untuk dipakai, 

sedangkan pihak Sakinah Minimarket Surabaya menyediakan peralatan, sistem, 

dan modal kerja (persediaan). Kemudian untuk bagi hasil keuntungan 
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prosentasenya telah ditetapkan dan disepakati di awal yakni sebesar 50% untuk 

pengelola dan 50% untuk mitra.
17

  

 Selain Sakinah Minimarket Surabaya yang akan menjadi objek penelitian 

ini, maka akan menjadi lebih valid apabila data tersebut didukung oleh pihak 

mitra dari Sakinah Minimarket Surabaya. Peneliti menjadikan 212 Mart 

Surabaya mitra dari Sakinah Minimarket Surabaya sebagai objek pendukung 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Alasan mengapa peneliti memilih 

212 Mart Surabaya selaku mitra dari Sakinah Minimarket Surabaya untuk 

dijadikan objek pendukung yakni karena 212 Mart Surabaya adalah salah satu 

bentuk usaha yang didirikan oleh Koperasi Syariah 212 yang mana memiliki 

kecenderungan kesamaan dengan Koperasi Pondok Pesantren Hidayatullah As-

Sakinah Surabaya yang mendirikan Sakinah Minimarket Surabaya, pertama 

dalam hal visi dan misi yang dimiliki oleh kedua koperasi tersebut yakni 

mengedepankan dalam pembangunan ekonomi umat. Kecenderungan kesamaan 

kedua yakni dalam hal operasional yang dijalankan untuk usaha mereka yakni 

dengan cara bekerjasama membangun usaha dibidang ritel. Dengan adanya dua 

kesamaan maka hal tersebut akan menjadikan kerjasama ini akan lebih mudah 

apabila dijalankan, karena salah satu kunci sukses dalam menjalankan kerjasama 

yakni memiliki kesamaan dalam tujuan.  

                                                                    
17

 Sakinahmart, “kemitraan” dalam sakinahmart.com/kemitraan-2/, diakses pada 23 Januari 2019. 
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 Semua hal apapun yang terkait dengan bisnis akan mendapati risiko-risiko 

yang tidak dapat diprediksi kapan akan datang, maka dengan itu penerapan akad 

yang telah ditentukan haruslah diterapkan dengan baik dan benar sesuai dengan 

kaidahnya serta pemilihan mitra harus dengan prosedur tertentu untuk 

menghindari kerugian bagi keduanya. 

 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, oleh karena itu  penulis 

tertarik membahas mengenai akad musyārakah pada bisnis ritel Sakinah 

Minimarket Surabaya dengan judul ‚Analisis Penerapan Akad Musyārakah pada 

Bisnis Ritel Sakinah Minimarket Surabaya (Studi Kemitraan Dengan 212 Mart 

Surabaya)‛. 

        

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan. Penulis menemukan 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan di dalamnya, yakni sebagai 

berikut: 

a. Etika bisnis Islam yang ada di Sakinah Minimarket Surabaya. 

b. Bisnis yang masih menggunakan sistem kerjasama yang mengandung 

ribawi. 

c. Prosedur penetapan memilih mitra pada akad musyārakah  di Sakinah 

Minimarket Surabaya. 
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d. Penerapan akad musyārakah yang ada di Sakinah Minimarket Surabaya. 

2. Batasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti hanya 

membatai masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yakni: 

a. Prosedur penetapan memilih mitra pada akad musyārakah  di Sakinah 

Minimarket Surabaya. 

b. Penerapan akad musyārakah yang ada di Sakinah Minimarket Surabaya. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat penulis rumusan 

masalah yang menjadi pokok sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur memilih mitra pada akad musyārakah  di Sakinah 

Minimarket Surabaya? 

2. Bagaimana penerapan akad musyārakah yang ada di Sakinah Minimarket 

Surabaya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, berikut adalah tujuan yang ingin dicapai: 

1. Untuk mengetahui prosedur penetapan memilih mitra pada akad musyārakah  

di Sakinah Minimarket Surabaya. 
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2. Untuk mengetahui penerapan akad musyārakah yang ada di Sakinah 

Minimarket Surabaya. 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Kegunaan dari segi teoritis yaitu dapat dijadikan sebagai pengembangan 

khazanah ilmu pengetahuan di bidang ekonomi syariah khususnya dalam 

akad musyārakah pada bisnis ritel. 

2. Kegunaan dari segi praktis yaitu sebagai persyaratan untuk mendapatkan 

gelar sarjana strata satu serta untuk memberi masukan kepada para pebisnis 

ritel syariah khususnya dalam prosedur memilih mitra bisnis dan penerapan 

akad musyārakah. 

 

F. Kajian Pustaka 

 Berdasarkan dari hasil penelusuran kepustakaan yang dilakukan oleh 

penulis, didapatkan penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 

dengan permasalahan yang ada di dalam penelitian ini. Berikut beberapa 

penelitian yang terkait dengan pembahasan penelitian ini adalah: 

1. Skripsi oleh Nita Setyawati ‚Analisis Akad Pembiayaan Musyārakah di 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Artha Barokah Jl. Imogiri Barat Ketandan 

Imogiri Bantul‛. Tujuan penelitian untuk mengetahui prosedur permohonan 

pembiayaan akad pembiayaan dan menganalisis bagaimana penerapan akad 
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pembiayaan musyārakah, serta kendala apa saja yang dihadapi dalam 

pelaksanaan akad pembiayaan musyārakah di BMT Artha Barokah. 

18
Persamaan peneliti ini terkait bagaimana penerapan akad musyārakah. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang diteliti. Dalam penelitian 

terdahulu bertempat di lembaga keuangan syariah, sedangkan penelitian kali 

ini akad musyārakah diterapkan pada bisnis minimarket. 

2. Skripsi oleh Ahsani Taqwiim ‚Analisis terhadap Akad Pembiayaan 

Musyārakah di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Pringgodadni Demak‛. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana jenis akad 

musyārakah yang diterapkan dan bagaimana penerapan pembiayaan 

musyārakah di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Pringgodani Demak.
19

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yakni terletak pada 

tujuan penelitian yang kedua, yakni untuk mengetahui penerapan akad 

musyārakah. Sedangkan perbedaannya pada tujuan penelitian yang pertama 

untuk mengetahui jenis akad musyārakah yang digunakan. 

3. Skripsi oleh Junirwan ‚Analisis Implementasi Akad Musyārakah di PT. Bank 

Muamalat TBk Cabang Kendari‛. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi akad musyārakah di PT. Bank 

                                                                    
18

Nita Setyawati “Analisis Akad pembiayaan Musyārakah di Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 

Artha Barokah Jl. Imogiri Barat Ketandan Imogiri Bantul” (Skripsi—Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
19

Ahsan Taqwiim, “Analisis terhadap Akad Pembiayaan Musyārakah di Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah Pringgodadni Demak” (Skripsi—Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 2017). 
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Muamalat Tbk cabang kendari, dan apakah implementasi akad musyārakah di 

bank tersebut telah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam.
20

 Persamaan 

yang diteliti yakni implementasi akad musyārakah. Sedangkan, perbedaannya 

yakni pada objek yang diteliti dan tujuan penelitian untuk mengetahui apakah 

implementasi akad musyārakah telah sesuai dengan perspektif ekonomi islam. 

4. Skripsi oleh Nur Aipah ‚Strategi Pembiayaan Musyārakah pada Usaha Kecil 

dan Menengah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Harta Insan 

Karimah Cileduk‛. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

bagaimana strategi pembiayaan musyārakah pada usaha kecil dan menengah 

serta untuk  mengetahui bagaimana strategi pengawasan dan penyelesaian 

pembiayaan yang bermasalah pada pembiayaan musyārakah di BPRS Harta 

Insan Karimah.
21

 Persamaan terletak pada pembahasan pembiaayan 

musyārakah. Perbedaan terletak pada variabel yang diteliti yakni bagaimana 

BPRS Harta Insan Karimah Cileduk dalam melakukan strategi pengawasan 

dan pembiayaan yang bermasalah pada akad musyārakah.  

5.  Skripsi oleh Neni Suryani yang berjudul ‚Penerapan Akad Musyārakah dalam 

Pembiayaan pada Bank Muamalat Cabang Pontianak‛. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana mekanisme dan penerapan akad musyārakah di 

                                                                    
20

Junirwan, “Analisis Implementasi Akad Musyārakah di PT. Bank Muamalat TBk Cabang 

Kendari” (Skripsi—Institut Agama Islam Negeri Kendari,  2017) 
21

Nur Aipah, “Strategi Pembiayaan Musyārakah p.ada Usaha Kecil dan Menengah di Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Harta Insan Karimah Cileduk”, (Skripsi—Universitas 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013). 
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Bank Muamalat sesuai dengan Hukum Perbankan Syariah.
22

 Persamaan 

dengan penelitian dahulu yakni pembahasan terkait akad musyārakah. 

Perbedaan pada objek yang diteliti dan landasan yang digunakan Hukum 

Perbankan Syariah. 

 

G. Definisi Operasional 

 Dalam memudahkan pembaca untuk memahami isi dari skripsi, maka 

peniliti mendefinisikan beberapa istilah pokok yang ada di dalam skripsi ini, 

diantaranya  yakni: 

Akad Musyārakah : Akad musyārakah adalah akad kerjasama antara 

Sakinah Minimarket Surabaya dengan 212 Mart 

Surabaya yang saling berkontribusi dalam hal modal 

dan kerja. Serta membagi keuntungan dan kerugian 

sesuai dengan prosentase yang telah ditentukan dan 

disepakati di awal oleh kedua belah pihak.  

Bisnis Ritel : Bisnis ritel adalah salah satu cara pemasaran produk 

dengan cara Sakinah Minimarket Surabaya membeli 

barang secara grosir dari produsen yang kemudian 

akan dijual kembali dalam jumlah yang kecil (eceran) 

kepada konsumen Sakinah Minimarket Surabaya 

                                                                    
22

Neni Suryani, “Penerapan Akad Musyārakah dalam Pembiayaan pada Bank Muamalat Cabang 

Pontianak” (Skripsi—Universitas Tanjungpura Pontianak, 2013). 
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dengan 212 Mart Surabaya, bisnis ritel ini berada di 

Jl. Wonorejo No. 48 Manukan Surabaya 

Kemitraan : Suatu hubungan yang timbul antara Sakinah 

Minimarket Surabaya dengan 212 Mart Surabaya 

untuk menjalankan suatu usaha dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan. 

 

H. Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif dapat diartikan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti bertindak sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis 

data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif kebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.23
 Sebagaimana dalam penelitian ini 

obyek yang diteliti bersifat alamiah peneliti tidak mempengaruhi dinamika yang 

ada pada obyek yakni Sakinah Minimarket Surabaya, selain itu masalah yang ada 

merupakan realitas sosial yang ada di sekitar. Kemudian dalam menganalisis 

peneliti berbekal teori dan wawasan yang luas agar analisis yang dihasilkan dapat 

maksimal. Maka dari itu penelitian ini akan lebih tepat menggunakan pendekatan 

                                                                    
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2017),  14 
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kualitatif. Untuk memberikan gambaran metode penelitian kualitatif, berikut 

uraiannya: 

1. Data. Data ialah sebagai bahan keterangan tentang kejadian nyata atau fakta-

fakta yang dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang tidak acak, 

menunjukkan jumlah, tindakan atau hal. Data dapat berupa catatan dalam 

kertas, buku atau tersimpan sebagai file dalam basis data.
24

 Dalam penelitian 

ini data diperoleh dari: 

a. Data yang berasal dari Manajer Bisnis Sakinah Minimarket Surabaya 

terkait dengan bagaimana prosedur penetapan Sakinah Minimarket 

Surabaya memilih mitranya pada akad musyārakah dan tentang bagaimana 

penerapan akad musyārakah yang ada di Sakinah Minimarket Surabaya 

melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

b. Data yang berasal dari Manajer Bisnis Sakinah Minimarket Surabaya dan 

Ketua Komunitas Koperasi Syariah 212 Surabaya terkait dengan 

bagaimana prosedur penetapan Sakinah Minimarket Surabaya memilih 

mitranya pada akad musyārakah dan bagaimana penerapan akad 

musyārakah yang ada di Sakinah Minimarket Surabaya studi kemitraan 

dengan 212 Mart Surabaya, dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

                                                                    
24

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV. Jejak, 

2018), 212 
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2. Sumber data 

a. Sumber data primer, adalah sumber data yang diperoleh langsung melalui 

sumbernya, sumber data yang diamati atau dicari untuk pertama kali.
25

 

Sumber primer penelitan ini berasal dari hasil wawancara langsung kepada 

pihak yang bersangkutan dengan penelitian yang dilakukan. Sebagaimana 

pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini yakni Manajer Bisnis 

Sakinah Minimarket Surabaya. Sebagai pembuktian penerapan akad 

musyārakah di Sakinah Minimarket Surabaya maka peneliti juga 

mendapatkan informasi dari pihak mitranya yakni 212 Mart Surabaya. 

b. Sumber data sekunder, merupakan sumber data yang secara tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
26

 Dalam menyelesaikan 

penelitian ini sumber sekunder berasal dari data yang tertulis berupa buku, 

makalah, jurnal, dokumen laporan, dan lain lain yang berkaitan dengan 

judul penelitian. 

3. Teknik pengumpulan data 

  Penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode dalam 

mengumpulkan datanya, yakni sebagai berikut: 

a. Observasi. Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 

Dengan kata lain observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

                                                                    
25

 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE, 2002), hal 56. 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian..., 308. 
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menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta 

dibantu dengan pancaindra lainnya. 
27

 Dalam hal ini peneliti hanya 

sekadar melihat dan mengamati hal-hal yang ada di kantor Koperasi 

Pondok Pesantren Hidayatullah As-Sakinah Surabaya, gedung distribusi,  

kantor Sakinah Minimarket Surabaya dan kantor 212 Mart Surabaya 

terkait tempat, ruang kegiatan, dan peristiwa yang terjadi di dalamnya. 

b. Wawancara. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
28

 Teknik wawancara dilakukan dengan 

tanya jawab secara lisan dengan Ketua dan Sekretaris Koperasi Pondok 

Pesantren Hidayatullah As-Sakinah Surabaya dalam satu kali pertemuan 

untuk mengetahui sejarah dan konsep bisnis yang ada di Sakinah 

Minimarket Surabaya, selain itu juga kepada Manajer Bisnis dan 

Supervisor Sakinah Minimarket Surabaya kurang lebih dalam sepuluh 

pertemuan, alasan mengapa mewawancarai pihak tersebut karena mereka 

adalah pihak yang secara langsung menangani terkait kerjasama dengan 

mitra dan operasional minimarket. Seperti yang telah diuraikan pada 

sumber primer, peneliti juga akan mewawancarai mitra Sakinah 

Minimarket Surabaya yakni Ketua Komunitas Koperasi Syariah 212 

Surabaya dalam tiga kali pertemuan, alasan mewawancarai Ketua KKS 

                                                                    
27

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 115. 
28

 Sugiyono, Metode Penelitian…, 316. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

 
 

212 Surabaya karena ia lah yang mengetahui bagaimana kegiatan 

kerjasama yang dilakukan dengan Sakinah Minimarket Surabaya. (Lihat 

lampiran 1.1). 

c. Dokumentasi. Dokumentasi merupakan kata kerja yang berasal dari kata 

dokumen yang berarti teknik pengumpulan data secara tidak langsung. 

Sedangkan arti kata dokumen yakni sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, dan 

karya-karya monumental dari contoh dokumen tersebut dapat memberikan 

informasi bagi proses penelitian.
29

 Dokumen tersebut adalah dokumen 

yang berkaitan dengan penerapan akad musyārakah di Sakinah 

Minimarket Surabaya misalnya surat perjanjian kerjasama, selain itu 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia NO: 08/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Musyarakah. Sebagai dokumen 

pendukung maka peneliti juga akan melakukan dokumentasi di 212 Mart 

Surabaya yang menjadi mitra Sakinah Minimarket Surabaya. Selain itu 

akan dilampirkan kumpulan gambar atau foto bukti bahwa peneliti 

mendatangi langsung lokasi penelitian. 

d. Teknik pengujian keabsahan data 

Keabsahan suatu data perlulah diuji kredibilitasnya agar data yang 

diperoleh dapat dikatakan valid. Dalam penelitian ini dipilihlah teknik 

                                                                    
29

 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & 

Studi Kasus, (Sukabumi: CV. Jejak, 2017), 74. 
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triangulasi dan lama dilakukannya penelitian sebagai metode uji 

kredibilitasnya.  

a. Triangulasi adalah teknik pengecekan data dari beberapa sumber data 

yang berbeda, diambil dari kata tri yang berarti tiga maka sumber data 

yang diambil yakni sebanyak tiga sumber yang berbeda-beda. Dari ketiga 

sumber data yang berbeda kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, 

mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga 

sumber data tersebut.
30

 Peneliti nantinya akan mewawancarai yakni 

sebanyak dua sumber data, yang pertama adalah dari Manajer Bisnis 

Sakinah Minimarket Surabaya lalu pihak Ketua Komunitas Koperasi 

Syariah 212 Surabaya sebagai mitranya dalam akad musyārakah untuk 

membuktikan kevalidan datanya. Sumber data yang ketiga yakni didukung 

oleh dokumen-dokumen yang berasal dari Sakinah Minimarket Surabaya 

dan 212 Mart Surabaya. 

b. Memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti di lapangan. Keabsahan data 

sangat ditentukan oleh komitmen, keikutsertaan, dan keterlibatan peneliti 

secara intens dan bermakna dalam penelitian yang dilakukan. Peneliti 

harus yakin selagi data yang dikumpulkan belum meyakinkan maka 

peneliti perlu memperpanjang waktu tinggal di lapangan dan melanjutkan 

pengumpulan data yang dibutuhkan serta mengkaji ulang, menelisik, dan 

                                                                    
30

 Sugiyono, Metode Penelitian...., 370. 
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menganalisis data yang telah terkumpul.
31

 Dalam penelitian ini, peneliti 

akan melakukan pencarian data setidaknya selama dua bulan dalam 

pokoknya, apabila selama dua bulan tersebut data dikatakan belum cukup 

dan belum dapat dipercaya maka peneliti akan kembali ke tempat objek 

penelitian, agar data yang didapat semakin valid melakukan pengecekan 

ulang data yang didapat sebelumnya. 

e. Teknik analisis data 

  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

dapat mudah dipahami oleh diri sendiri, maupun orang lain.
32

 

Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di Sakinah Minimarket 

Surabaya. Kemudian hasil tersebut akan diorganisasikan dalam beberapa 

kategori tertentu, lalu menjabarkannya ke beberapa unit, setelah itu akan 

dilakukan sintesa dan menyusunnya ke dalam pola serta membuat kesimpulan 

dari analisis tersebut agar mudah dipahami. Penulis akan melakukan analisis 

                                                                    
31

 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitin Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2017), 394. 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian…, 333. 
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dengan cara membandingkan antara temuan teori yang telah ada sebelumnya 

dengan penemuan-penemuan yang ditemukan di lapangan selama penelitian 

berlangsung. Penulis akan menguji kesesuaian antara peraturan-peraturan 

dalam kegiatan akad musyārakah dalam teori dengan penerapan akad 

musyārakah yang dilakukan oleh Sakinah Minimarket Surabaya. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memberikan gambaran secara global mengenai isi dalam skripsi ini, 

maka sebagai berikut dipaparkan sistematika pemahasannya: 

 Bab pertama yakni berisi pendahuluan, yang di dalamnya terdapat latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

 Bab kedua berisikan kerangka teoritis dan kerangka konseptual tentang 

prosedur memilih mitra dan akad musyārakah yang meliputi: pengertian akad 

musyārakah, macam-macam akad musyārakah, rukun dan syarat akad 

musyārakah, berakhirnya akad musyārakah dan Fatwa Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia NO: 08/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan 

Musyarakah. 

 Bab  ketiga berisi terkait, sejarah berdirinya Sakinah Minimarket Surabaya, 

visi dan misi Sakinah Minimarket Surabaya, stuktur organisasi di Sakinah 
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Minimarket Surabaya, sejarah berdirinya 212 Mart Surabaya, visi dan misi 212 

Mart Surabaya, struktur organisasi 212 Mart Surabaya, prosedur dalam pemilihan 

mitra yang ada di Sakinah Minimarket Surabaya, penerapan akad musyārakah 

yang ada pada Sakinah Minimarket Surabaya. 

 Bab keempat yakni analisis data, pada bab ini berisikan analisis terkait 

analisis prosedur yang dilakukan Sakinah Minimarket Surabaya dalam memilih 

mitranya dan analisis penerapan akad musyārakah yang ada di Sakinah 

Minimarket Surabaya yang kemudian dibandingkan dengan temuan teori-teori 

terkait prosedur memilih mitra dan akad musyārakah. 

 Bab kelima adalah bagian dari penutup skripsi ini, yang memuat 

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran bagi Sakinah 

Minimarket Surabaya sebagai upaya pengembangan bisnis yang dijalankan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Prosedur dalam memilih mitra 

Suatu usaha bisnis yang dibangun oleh seseorang atau salah satu 

organisasi bisnis  terkadang memiliki kekurangan dalam hal modal, sumber daya 

manusia, dan bisa jadi terkait manajemen operasionalnya yang terkadang 

kekurangan tersebut tidak dapat dipecahkan oleh seseorang atau organisasi 

bisnis secara mandiri.  Agar kekurangan atau bahkan masalah yang ada terkait 

tersebut dapat dipecahkan, maka salah satu jalan keluarnya yakni melakukan 

kemitraan dengan organisasi bisnis lainnya. 

Undang-undang Tentang Kemitraan (Partnership) 1890 pada bagian 

pertama mendefinisikan Kemitraan sebagai berikut 

‚The relationship which subsist between persons carrying on a business 

with a view to profit‛. Yang artinya, suatu hubungan yang timbul antara orang 

dengan orang untuk menjalankan suatu usaha dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan.
33

  

Konsep kemitraan yang dikemukakan oleh Lambert yaitu ‚a partnership 

is a tailored business relationship base on mutual trust, openness, shared risk 

and share reawards the result in business performance greater than woul be 

achivead 

                                                                    
33

 Johannes Ibrahim, Hukum Organisasi Perusahaan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2006), 26. 
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by the two firms working together in the absence of partnership‛. 

Artinya, kemitraan adalah sebuah hubungan bisnis yang terjalin dengan 

didasari oleh kepercayaan mutual, keterbukaan, pembagian resiko dan 

pembagian keuntungan yang dapat dihasilkan dari kinerja bisnis dalam 

jumlah yang lebih besar oleh dua firma yang bekerjasama dengan ketiadaan 

kemitraan.
34

 Maksud dari konsep kemitraan yang dikemukakan oleh Lambert 

kemitraan adalah bentuk kerjasama bisnis yang dibangun dengan 

berdasarkan saling percaya dan terbuka antara satu sama lain, selain itu 

terdapat pembagian resiko dan keuntungan yang lebih besar hasilnya jika 

dibandingkan dengan bisnis yang dilakukan tanpa adanya kerjasama. 

Dengan adanya kemitraan usaha yang dijalankan maka dapat lebih 

memperkuat bisnis yang sebelumnya dijalankan oleh masing-masing pihak. 

Setiap pihak yang bermitra memiliki kelebihan dan kekurangan masing-

masing yang jika keduanya disatukan maka akan menjadi satu kesatuan yang 

lebih kuat dan dapat menutupi kekurangan dari setiap pihak.  

1. Karakteristik kerjasama melalui kemitraan bisnis 

Suatu kerjasama yang dibangun melalui kemitraan bisnis memiliki 

karakteristik atau ciri umum yaitu sebagai berikut : 

a. Timbul karena adanya keinginan untuk mengadakan hubungan 

konsensual. Keingingan yang timbul tersebut bukan karena diatur oleh 

sebuah peraturan seperti Undang-undang melainkan berasal dari 

masing-masing pribadi para pihak. 

                                                                    
34

 Abdul Talib Mustafa, Kemitraan dalam Pelayanan Publik, (Yogyakarta: Calpulis, 2017), 

49. 
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b. Selalu melibatkan unsur-unsur utama seperti modal, sumber daya 

manusia atau penggabungan dari keduanya. 

c. Pada umumnya yang bekerjasama terdiri atas perusahaan (firma) dan 

mitranya. 

d. Dibentuk untuk pengharapan memperoleh keuntungan bagi kedua 

pihak. 

Kemitraan tidak hanya berbicara mengenai pengharapan 

memperoleh keuntungan dan mengantisipasi kerugian saja, lebih dari itu 

kemitraan merupakan bentuk upaya mengatasi ketimpangan ekonomi 

yang terjadi dalam masyarakat. Kemitraan adalah sebuah solusi untuk 

mengatasi ketimpangan tersebut, karena dengan adanya keberadaan 

maupun fungsi dan peranan yang dijalan oleh suatu kemitraan dapat 

memberdayakan semua lapisan masyarakat.
35

 

Jauh sebelum kemitraan dilakukan maka menjadi penting untuk 

organisasi bisnis dalam memilah dan memilih mana mitra yang tepat 

dalam  menjalankan tujuan usaha bersama nantinya. Dari tujuan-tujuan 

dan harapan yang baik atas terjalinnya kemitraan yang telah dipaparkan 

di atas, maka aktor-aktor pemain bisnis haruslah juga yang terbaik agar 

dapat tercapainya harapan mulia yang diinginkan satu sama lain. 

2. Langkah-langkah prosedur memilih mitra 

                                                                    
35

 Mohammad Jafar Hafsah, Kemitraan Usaha: Konsepsi dan Strategi, (Jakarta: PT. Pustaka 

Sinar Harapan, 1999), 14-15. 
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Berikut adalah langkah-langkah prosedur yang dapat dilakukan 

untuk memilih mitra kerja bisnis yang tepat:
36

 

a. Memulai membangun hubungan dengan calon mitra 

Melakukan pengenalan terhadap calon mitra adalah langkah awal 

dalam memilih mitra. Proses pengenalan mitra ini lah gerbang awal 

menuju kesuksesan dalam menjalani kemitraan bisnis ini kedepannya. 

Dampak buruk akan terjadi pada proses selanjutnya apabila terjadi 

kekeliruan dalam memilih calon mitra, sehingga akan membuang 

waktu yang berharga bahkan memboroskan energi yang terbuang 

percuma untuk kesuksesan yang ingin diraih. Dalam memilih calon 

mitra dengan tepat merupakan hal yang tidak mudah, karena terdapat 

perusahaan tidak ingin melakukan kemitraan yang disebabkan oleh 

berbagai alasan. Selain itu, waktu yang cukup diperlukan untuk 

memilih mitra karena harus benar-benar diyakini, waktu yang cukup 

diperuntukkan dalam proses pengumpulan informasi yang lengkap. 

b. Mengerti kondisi bisnis pihak yang bermitra. 

Langkah kedua yang harus dilakukan untuk memilih mitra adalah 

memperhatikan dengan jeli bagaimana kondisi bisnis yang dijalankan 

oleh calon mitra sebelum dilakukannya kemitraan, kemampuan dalam 

memanajemen, penguasaan terhadap pasar, teknologi canggih, 

permodalan, hingga sumber daya manusianya adalah hal utama yang 

perlu diperhatikan. Sinergi yang berdampak pada efisiensi, biaya 

                                                                    
36

Ibid., 51-53. 
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produksi yang menurun dan sebagainya akan dihasilkan apabila 

terdapat keunggulan dalam pemahaman. Mengenal kondisi bisnis 

bukan hanya dari salah satu mitra saja akan tetapi dari keduanya perlu 

melakukan hal tersebut untuk menyusun strategi yang dilakukan. 

Kondisi bisnis dari pihak yang bermitra harus dinilai dengan jujur dan 

realistis terhadap apa yang telah ada terutama dalam mengidentifikasi 

faktor-faktor yang membawa kunci kesuksesan. 

c. Mengembangkan strategi dan menilai detail bisnis 

Strategi yang dapat dikembangkan secara bersama meliputi strategi 

dalam hal pemasaran, distribusi, operasional dan informasi. Strategi ini 

dibentuk berdasarkan atas informasi yang didapat mengenai 

kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh masing-masing pihak. 

Selain mengembangkan strategi masing-masing pihak yang bermitra 

harus melakukan penilaian secara detail terhadap rencana penjualan 

dan keuntungan yang akan dicapai nantinya. Penilaian ini erat 

kaitannya dengan seberapa besar produk yang dapat dihasilkan, sasaran 

konsumen, pangsa pasar serta bagaimana metoda yang digunakan 

dalam pendistribusian. 

d. Mengembangkan program 

Setelah informasi dikumpulkan langkah selanjutnya yakni 

mengembangkan informasi tersebut menjadi suatu rencana yang staktis 

dan strategis yang nantinya akan diimplementasikan. Hal yang perlu 

dilakukan selain itu adalah menentukan atau membatasi nilai tambah 
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(dengan pertimbangan yang dilakukan) yang ingin dicapai. Rencana 

yang telah disepakati bersama akan dikomunikasikan pada setiap orang 

yang terlibat dalam pelaksanakan kemitraan. 

e. Memulai pelaksanaan 

Tata cara memulai pelaksanaan kemitraan yakni berdasarkan pada 

ketentuan apa yang telah disepakati bersama. Langkah pertama yang 

dilakukan untuk langkah ini adalah mengecek kemajuan-kemajuan 

yang telah dialami. Pada Langkah ini akan timbul berbagai masalah 

yang terjadi dan harus diselesaikan masalah tersebut. Penyelesaian 

masalah yang ada dilakukan dengan mengadakan penyesuaian-

penyesuaian yang dianggap perlu. 

f. Memonitor dan mengevaluasi program 

Pengadaan monitoring terhadap program-program yang telah 

dilakukan perlu dilakukan agar target-target yang ingin dicapai dapat 

dilampaui, selain itu monitoring perlu dilakukan agar ketika terjadi 

penyelewengan antara pihak yang bermitra dapat langsung diketahui. 

Selain itu, perlu diadakannya evaluasi terhadap program yang telah 

dilakukan dengan tujuan memperbaiki kesalahan pada pelaksanaan 

berikutnya. 

Langkah-langkah prosedur dalam memilih mitra yang telah 

diuraikan di atas bagaikan suatu anak tangga yang harus dilalui satu 

persatu agar tercapainya target dengan optimal yang diinginkan bersama 

oleh setiap pihak yang bermitra. Setiap langkah yang dilalui harus 
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dicermati dengan benar sejak awal sehingga permasalahan yang akan 

timbul dapat diketahui meliputi seberapa besarnya permasalahan dan 

langkah apa yang perlu diambil selanjutnya. Di samping hal tersebut 

perubahan peluang dan pangsa pasar yang ada dapat segera diantisipasi 

sehingga tidak terjadi adanya perubahan pada target yang ingin dicapai. 

 

B. Akad Musyārakah 

1. Pengertian Musyārakah  

Istilah lain yang dapat digunakan untuk kata musyārakah adalah 

sharikah atau syirkah. Al-musyārakah atau al-syārikah secara etimologi 

(lughah) berarti percampuran (al ikhtilath), yakni mencampur salah satu 

harta dengan harta lainnya sampai tidak bisa dibedakan antara satu 

dengan yang lainnya. Atau mencampur dua kepemilikan, atau 

bergabungnya kedua partner dan berkongsi dalam satu hal, makna-makna 

ini semua berkisar pada ta’addud (banyaknya bilangan) yang 

mengindikasikan adanya percampuran dan partisipasi dalam suatu hal 

antara dua orang atau lebih. 
37

 

Sedangkan, menurut terminologi (ishtilah), musyārakah memiliki 

definisi yang berbeda-beda antara satu ulama dengan ulama lainnya. 

Berikut adalah makna musyārakah dilihat dari pendapat para ulama: 
38

 

Hanafiyah: 

 عِبَارةٌَ عَنْ عَقْدٍ بَ نَْ الْمُتَشَارِ كَنِْ فِ الْ صْلِ وَالرَّبْحِ 
                                                                    

37
 Dewan Pengurus Nasional, Ekonomi dan Bisnis…, 183. 

38
 Enang Hidayat, Transaksi Ekonomi…, 140. 
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‚Ungkapan tentang akad di antara dua orang yang berserikat dalam 
modal dan keuntungan‛ 

 عِبَارةٌَعَنْ اخْتِلَاطِ النّصِيْبَ نِْ فَصَاعِدًا,بَِِيْثَل لَا يُ عْرَفُ أحَدُ النّصِيْبَ نِْ منَ الْخَرِ 

‚Ungkapan tentang percampuran dua bagian atau lebih, sehingga 
tidak diketahui salah satu dari dua bagian tersebut.‛ 

 

Malikiyah: 

هُمْ لِلأخَرِ فِ التَّصَرُّ فِ لَْمَُااِدْنٌ مِنْ كُلي وَا هُمَا أوْ مِن ْ حِدٍ مِن ْ  

‚Izin yang diberikan oleh masing-masing pihak dari dua orang atau 
lebih yang berserikat untuk mentasharufkan harta kepada yang 
lainnya.‛ 

 

Syafi’iyah: 

عَلَى جِهَةِ الشَّيُ وْعِ ثَ بُ وْتُ الَْْقي لِاثَ نَ نِْ فأََكْثَ رَ   

‚Menetapkan hak bagi kedua belah pihak atau lebih menurut 
kesepakatan bersama.‛ 

 

Hanabilah: 

جْتِمَاعُ فِ اسْتِحْقَاقِ أوْتَصَرُّفٍ   الَّاِ

‚Berkumpul dalam mendapatkan hak atau mentasharufkan harta.‛ 

 

Dari beberapa pendapat para ulama yang telah dipaparkan di atas 

maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa musyārakah atau syirkah 

menurut terminologi (ishtilah) merupakan ‚akad yang dijalankan oleh 

dua orang atau lebih yang bekerjasama dalam hal modal, keuntungan, 

kerja dan persentasenya serta ketentuan lainnya yang telah ditentukan 

pada saat awal terjadinya akad berdasarkan dengan kesepakatan yang 

dilakukan bersama.‛ 
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Secara spesifik, bentuk kerjasama akad musyārakah dapat 

berkontribusi berupa dana, barang perdagangan (trading asset), 

kewiraswastaan (entrepreneurship), kepadaian (skill), kepemilikan 

(property), peralatan (equipment) atau intangible asset (seperti hak paten 

atau goodwill), kepercayaan/reputasi (credit worthness) dan barang-

barang lainnya yang dapat dinilai dengan uang. 
39

 

2. Dalil-dalil Hukum Musyārakah 

Musyārakah didasarkan pada dalil-dalil yang telah tertuang pada 

Al-Qur’an, sunnah, ijma’, dan ma’qul (dalil akal), berikut ini: 

a. Al-Qur’an 

 (  ٕٔ)... ۖ  فَ هُمْ شُركََاءُ فِ الث ُّلُثِ ...
‚...Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu ....‛ (QS. Al-

Nisa’ (4) : 12).
40

 

 

 ليََبْغِي الْْلَُطاَءِ  مينَ  كَثِيراً وَإِنَّ  ۖ  قاَلَ لَقَدْ ظلََمَكَ بِسُؤَالِ نَ عْجَتِكَ إِلََ  نعَِاجِوِ 
 دَاوُودُ  وَظَنَّ  ۖ  عْضُهُمْ عَلَى  بَ عْضٍ إِلاَّ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِْاَتِ وَقلَِيلٌ مَّا ىُمْ ب َ 

اَ    ( ٕٗ) ۩ وَأنَاَبَ  راَكِعًا وَخَرَّ  رَبَّوُ  فاَسْتَ غْفَرَ  فَ تَ نَّاهُ  أنََّّ
 

‚Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu 

dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 

kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang 

yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada 

sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". 

Dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta 

                                                                    
39

 Andrian Sutedi, Perbankan Syariah: Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2009), 82. 
40

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an…, 79 
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ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.‛ 

(QS. Shad (38) : 24).
41

 

 

ىَل لَّكُم مين مَّا مَلَكَ َْ أيَْْاَنكُُم مين شُركََاءَ فِ مَا  ۖ  لًا مينْ أنَفُسِكُمْ ضَرَبَ لَكُم مَّثَ 
لِكَ نُ فَصيلُ الْْياَتِ   ۖ  رَزَقْ نَاكُمْ فأَنَتُمْ فِيوِ سَوَاءٌ تَخاَفُونَ هُمْ كَخِيفَتِكُمْ أنَفُسَكُمْ  كَذَ 

 (  ٨ٕلقَِوْمٍ يَ عْقِلُونَ  )
 

‚Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. 
Apakah ada diantara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan 
kananmu, sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami 
berikan kepadamu; maka kamu sama dengan mereka dalam (hak 
mempergunakan) rezeki itu, kamu takut kepada mereka 
sebagaimana kamu takut kepada dirimu sendiri? Demikianlah 
Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal.‛(QS. Al-Rum 

(30) : 28).
42

 

 

نْ يَا وَالْْخِرةَِ  رٌ  ۖ  وَيَسْألَُونَكَ عَنِ الْيَتَامَى   ۖ  فِ الدُّ مُْ خَي ْ وَإِن  ۖ  قُلْ إِصْلَاحٌ لَّْ
 ۖ  وَلَوْ شَاءَ اللَّوُ لََْعْنَتَكُمْ  ۖ  وَاللَّوُ يَ عْلَمُ الْمُفْسِدَ مِنَ الْمُصْلِحِ  ۖ  تُخاَلِطوُىُمْ فإَِخْوَانكُُمْ 

 (  ٕٕٓإِنَّ اللَّوَ عَزيِزٌ حَكِيمٌ  )
‚Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang anak yatim, katakalah: "Mengurus urusan mereka secara 
patut adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka 
mereka adalah saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang 
membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau 
Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan 
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.‛ (QS. Al-Baqarah (2) : (220).

43
 

 

b. Hadits 

 

رَيْ رةََ رَضِيَ الله عَنْوُ قاَلَ : إِنَّ الَله يَ قُوْلُ أناَثاَلِثَ الشَّريِكَنِْ مَا لََْ يََُنْ عَنْ أبِ ىُ 
 خَانوَُ خَرَ جْ َُ مِنْ بَ يْنِهِمَا.)رواه أبوداودو الدّارقطنِّ(. أحَدُ هُُاَ صَا حِبَوُ فإَِذَا

 
‚Dari Abu Hurairah r.a. yang rafa’akan kepada Nabi Muhammad 
 ,berfirman جل جلاله bersabda, ‚Sesungguhnya Allah جل جلاله Bahwa Nabi .جل جلاله

                                                                    
41

 Ibid., 454 
42

 Ibid., 407 
43

 Ibid., 35 
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‚Aku adalah yang ketiga pada dua orang yang bersekutu, selama 
salah seorang dari keduanya tidak mengkhianati temannya. Aku 
akan keluar dari persekutuan tersebut apabila salah seorang 
menghianatinya,‛ (HR. Abu Dawud, Al-Baihaqi, dan Al-

Daruquthni).
44

 

 

Maksud daripada hadits di atas adalah Allah akan menjaga, 

memberi pertolongan dan keberkahan kepada dua orang yang 

bekerjasama. Namun, apabila salah satu dari keduanya mengkhinati 

temannya maka Allah akan menghilangkan pertolongan dan 

keberkahan yang diberikan-Nya tersebut.
45

 Kemudian disyariatkannya 

akad musyārakah diperkuat dengan hadits yang disabdakan oleh Nabi 

yang berbunyi: 

حَيَّانِ الَت َّيْمِيْ عَنْ أبيِْوِ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: يَدُ الِله  عَنْ أبِ 
بَوُ رَ فَ عَهَا عَلَى الشَّريِْكَنِْ مَا لََْ يََُنْ أحَدُهُُاَ صَاحِبَوُ فاَِذَاخَانَ أحَدُهُُاَ صَاحِ 

هُمَا. )رواه الدّارقطنِّ(.  عَن ْ
 

‚Diriwayatkan dari Abi Hayyan al-Taimi dari Bapaknya, ia 
berkata: ‚Rasulullah جل جلاله. Bersabda; ‚Kekuasaan Allah senantiasa 
berada pada dua orang yang bersekutu selama keduanya tidak 
bekhianat kepada temannya. Jika salah satunya berkhianat kepada 
temannya, maka Allah akan menghilangkan keberkahan dari 
keduanya.‛ (HR Al-Daruquthni)

46 

 
هُمَاعَنْ النَّبِي صَلّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَنْ أعْتَقَ شِركًْا  عَنْ ابْنِ عُمَرَرَ  ضِيَ الُله عَن ْ

لَوُ فِ مََلَْوكٍ وجَبَ عَلَيْوِ انْ يُ عْتِقَ كُلّوُ إِنْ كَانَ لَوُ مَالٌ قَدْرَثََنَِوِ يُ قَامُ قِيمَةَ عَدْلٍ 
                                                                    

44
 Abi Dawud Sulaiman al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (t.t: Bait al-Afkar al-Daulah, t.th), 

Hadits No. 3383 (Kitab al-Buyu’; Babun fi al-Syirkah), 379; Abi Bakar Ahmad al-Baihaqi, 

al-Sunan al-Kubra, (Berut-Libanon: Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), Cet. III, 

Juz VI, Hadits No. 11424 (Kitab al-Syirkah; Bab al-Amanah fi al-Syirkah wa Tark al-

Khinayah), 130; Ali bin Umar al-Daruquthni, Sunan al-Daruquthni, (Beirut Libanon: Daru 

Ibnu Hazm, 1432 H/2011 M), Cet. I, Hadits No. 139 (Kitab al-Buyu), 626. 
45

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana PRENADAMEDIA 

Group, 2013), 224. 
46

 Ali bin Umar al-Daruquthni, Sunan al-Daruquthni..., Hadits No.140 (Kitab al-Buyu’), 627. 
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عْتَقِ.)وَيُ عْطى شُرَ كَاؤُهُ حِصَّتَ هُمْ وَيَُلَّى سَبِ 
ُ
رواه البخاري ومسلم والسائي  يلُ الم

 وابن ماجو ومالك(.
 

‚Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. dari Nabi جل جلاله. Bersabda: 
‚Barang siapa yang membebaskan hak kepemilikan seorang 
budak, maka ia berkewajiban membebaskan seluruhnya. 
Seandainya dia memiliki harta sebanyak harga budaknya maka 
budaknya ditaksir dengan harga normal dan tean yang memiliki 
hak berserikat itu diberikan hak bagiannya dan budak 
dibebaskan.‛ (HR Al-Bukhari, Muslim, Al-Nasai, Ibnu Majah, dan 

Malik) 
47

 

 

c. Ijma’ 

Para ulama telah sepakat mengenai dibolehkannya musyārakah, 

walaupun diantara para ulama terdapat perbedaan pendapat pada 

sebagian hukum jenis musyārakah tersebut. Bahkan, menurut para 

ulama sejak zaman Rasulullah جل جلاله. musyārakah telah dipraktikkan oleh 

manusia, dan hingga sekarang tetap adaa. Oleh karena itu, 

musyārakah  ini termauk akad dalam muamalah yang berada di antara 

manusia.
48

 

 

 

                                                                    
47

 Ibnu Hajar al-„Asqalani, Fath al-Bari Bisyarh Shahih al-Bukhari (t.t: al-Maktabah al-

Salafiyah, t.th), Juz V, Hadits No. 2503 (Kitab al-Syirkah; Bab al-Syirah fi al-Rqiq), 137; 

Muhiyiddin Abi Zakariyya Yahya al-Nawawi, al-Minhaj fi Syarh Shahih Muslim bin al-

Hajjaj, (Bait al-Afkar al-Dauliyah, t.th), Hadits No. 1501 (Kitab al-‘itq; Bab Man A’taqa 

Syirqan Lahu fi ‘Abdin), 954; Abi Abd al-Rahman Ahmad al-nasai, Sunan al-Nasai (t.t: Bait 

al-Afkar al-Dauliyyah, t.th), Hadits No.4699 (Kitab al-Buyu’; al-Syirkah fi al-Raqiq), 485; 

Abi Abdillah Muhammad Ibnu Majah al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, (t.t Bait al-Afkar al-

Dauiyyah, t.th), Hadits No. 2527 (Kitab al-‘tq; Bab Man A’taqa Syirkan Lahu fi ‘Abdin), 

274; Abi al-Walid Sulaiman al-Baji, (Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 1420 H/ 

1999 M), Cet I, Juz VIII, Hadits No. 1465 (Kitab al-‘Itaqah wa al-Wala), 285. 
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 Enang Hidayat, Transaksi Ekonomi…, 143 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 
 

d. Ma’qul (Dalil akal) 

Dalil ma’qul diperbolehkan atau disyariatkannya musyārakah 

yakni transaksi-transaksi yang terdapat dalam muamalat, disyariatkan 

oleh Allah جل جلاله demi kemaslahatan hamba-hamba-Nya, serta agar 

terpenuhinya kebutuhan hamba-Nya yang bertujuan untuk 

mengembangkan hartanya di jalan Allah. Musyārakah adalah salah 

satu akad yang sistemnya bertujuan untuk mengembangkan harta 

dengan cara bekerjasama. Akad musyārakah menjadi suatu keharusan 

untuk dijalankan dalam menyelesaikan proyek-proyek besar yang 

membutuhkan dana cukup besar untuk memodalinya, tidak mungkin 

jika hanya menggunakan harta satu orang saja. Padahal proyek 

tersebut bermanfaat dan memberikan kemaslahatan bagi publik. Maka 

dari itu, akad musyārakah disyariatkan agar dapat mewujudkan 

kemaslahatan umat dengan maqāṣid asy-syarīʻah (tujuan-tujuan 

syariah).
49

 

Menurut al-Kasani keberadaan akad musyārakah merupakan 

penggabungan antara akad jual beli (bai’) dan pemberian kuasa 

(wakalah), kedua akad tersebut diperbolehkan oleh syara’. Oleh 

karena itu musyārakah pun dalam hal ini keberadaannya 

diperbolehkan juga seperti keduanya.
50
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 Dewan Pengurus Nasional, Ekonomi dan Bisnis…, 185. 
50

 Enang Hidayat, Transaksi Ekonomi…, 144. 
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3. Macam-macam musyārakah 

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Muhammad 

Ubaidillah ‘Atiqi dan Rasyad Hasan Khalil para ulama fiqih kontemporer 

membagi macam-macam akad syirkah dalam tiga jenis yaitu; syirkah 

milik, syirkah akad dan syirkah ibahah.
51

 Sedangkan, para ulama fiqih 

klasik mengerucutkannya menjadi hanya dua jenis syirkah yaitu; syirkah 

milik dan syirkah akad. 

a. Syirkah milik (Syirkah al-Amlak) 

Syirkah milik menurut para ulama memiliki arti dua orang atau 

lebih yang memiliki harta benda tanpa adanya akad. Hal tersebut 

terjadi karena terdapat kepemilikan harta benda tanpa adanya 

maksud berserikat, melalui pemindahan kepemilikan, seperti jual beli 

(bai’), hibah, wasiat, dan warisan. 

Berikut ini merupakan pembagian syirkah milik dalam sudut 

pandang para ulama:
52

 

1) Hanafiyah  

Menurut Ulama Hanafiyah syirkah milik terbagi menjadi dua 

macam, yaitu:  

a) Syirkah ikhtiyār  

 أَنْ يََْتَمِعَ فِِ مِلْكِ عَنٍْ باِخْتِيَارِ هُِاَ

                                                                    
51

 Ibid., 144. 
52

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 130. 
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‚Berkumpulnya dua orang atau lebih dalam pemilikan benda 

dengan ikhtiyar keduanya‛ 

Syirkah ikhtiyār dapat dilakukan dengan dua caraā yaitu 

melalui akad atau bukan. Sebagai contoh melalui akad seperti 

halnya terdapat dua orang yang saling sepakat dalam hal jual 

beli, hibah, dan wasiat. Sedangkan yang bukan melalui akad 

contohnya dua orang yang berserikat mengolah tambak ikan 

yang tidak terurus dan tidak ada yang memiliki. 

b) Syirkah ijbar 

 أَنْ يََْتَمِعَا شَخْصَانَ فِِ مِلْكِ عَنٍْ قَ هْراً

‚Berkumpulnya dua orang atau lebih dalam pemilikan benda 

secara paksa‛ 

Maksud daripada pengertian di atas syirkah ijbar 

kepemilikan benda secara paksa adalah tidak adanya 

kehendak dan niat oleh dua orang atau lebih yang berserikat. 

Seperti contohnya 3 orang bersaudara yang mendapatkan 

harta warisan dari orang tuanya yang telah meninggal.  

2) Malikiyah  

Menurut Ulama Malikiyah syirkah milik terbagi menjadi tiga 

macam, yaitu:  

a) Syirkah al-rits 
راَثِ   اِجْتِمَاعُ الْوَرَثةَِ فِِ مِلْكِ عَنٍْ بِطَريِْقِ الْمِي ْ

‚Berkumpulnya para pewaris dalam memiliki benda dengan 

cara pewarisan‛ 

b) Syirkah al-ghanimah 
 الْغَنِيْمَةِ اِجْتِمَاعُ الْجيَْشِ فِِ مِلْكِ 
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‚Berkumpulnya para tentara dalam pemilikan ghanimah‛ 

c) Syirkah al-mutaba ‘ain syai’a bainahuma (jual beli) 
 انَْ يََْتَمِعَ اثْ نَا نِ فاَكَْثَ رَ فِِ شِراَءِ دَاروٍَنََُوهِِ 

‚Dua orang atau lebih berkumpul dalam pembelian rumah dan 

yang lainnya‛ 

 

3) Syafi’iyah 

Menurut Ulama Syafi’iyah syirkah milik terbagi menjadi enam 

macam, yaitu:  

a) Syirkah dalam bentuk manfaat dan benda, merupakan 

kepemilikan harta benda antara dua orang atau lebih yang 

didapatkan melalui warisan, jual beli, dan hibah. 

b) Syirkah dalam bentuk benda, yaitu berkaitan dengan 

seseorang yang mewariskan sebidang bangunan atau tanahnya 

untuk dimanfaatkan, sedang ia nenginggalkan ahli warisnya. 

Maka ahli waris tetaplah pemilik fisik tanah atau bangunan 

tersebut, akan tetapi tidak kepada manfaatnya. 

c) Syirkah dalam bentuk manfaat, bukan dalam benda, 

merupakan syirkah yang dilakukan antara dua orang atau 

lebih menyewa sebuah ruko untuk dijadikan tempat usaha 

bersama.  

d) Syirkah dalam bentuk manfaat yang diperbolehkan, 

merupakan syirkah yang berkaitan dengan matinya seseorang 

meninggaalkan ternak sapi yang dimanfaatkan untuk diperah 
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susunya dan dimakan dagingnya. Maka para ahli warisnya 

berserikat untuk memanfaatkan ternak sapi tersebut. 

e) Syirkah dalam bentuk hak-hak badan, merupakan syirkah 

yang berkaitan dengan dua orang atau lebih mewariskan 

hukuman menuduh orang lain berbuat zina tanpa 

menghadirkan saksinya atau balasan yang serupa, misalnya 

membunuh seseorang maka ia mendapat balasan dibunuh. 

f) Syirkah dalam bentuk hak-hak harta, merupakan syirkah yang 

berkenaan dengan sekelompok orang yang mewariskan hak 

syuf’ah khiyar syarat, khiyar ‘aib, dan hak gadai. Hak Syuf’ah 

yaitu hak kepemilikan benda secara paksa atas orang yang 

berserikat dengan cara memberikan penggantinya.
53

  

4) Hanabilah  

Menurut Ulama Syafi’iyah syirkah milik terbagi menjadi 

tiga macam, yaitu; syirkah dalam bentuk manfaat dan benda, 

dalam bentuk benda, dan syirkah dalam bentuk manfaat. 

Definisi dari ketiga macam syirkah tersebut telah dipaparkan di 

atas. 

b. Syirkah Akad (Syirkah al-‘Uqud) 

Syirkah akad merupakan akad kerjasama yang dilakukan antara 

dua orang atau lebih yang bersekutu dalam modal dan keuntungan.
54

 

                                                                    
53

 Enang Hidayat, Transaksi Ekonomi…, 146. 
54

 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 209. 
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Bentuk persekutuannya yaitu dengan melakukan kegiatan bisnis yang 

prosentase keuntungan maupun kerugian telah ditentukan di waktu 

akad.
55

 Berikut ini pemaparan macam-macam syirkah akad 

berdasarkan pendapat para ulama: 

Ulama Hanafiyah membagi syirkah ‘uqud dalam salah satu 

qaulnya menjadi enam jenis: 

1) Syirkah amwal (perserikatan aset); 

2) Syirkah a’mal (perserikatan usaha); 

3) Syirkah wujuh (perkongsian reputasi). 

Dari ketiga jenis syirkah ‘uqud di atas masing-masing terbagi 

menjadi dua lagi: syirkah ‘inan dan muwafadhah, maka bila 

dijumlahkan terdapat enam jenis syirkah ‘uqud beserta 

pembagiaannya. Menurut Ulama Hanabilah membagi syirkah ‘uqud 

menjadi lima jenis: syirkah ‘inan, muwafadhah, abdan, wujuh, dan 

mudhārabah. 

Sedangkan, menurut jumhur ulama, yakni Ulama Malikiyah dan 

Ulama Syafi’iyah, syirkah ‘uqud memiliki empat jenis yaitu: syirkah 

‘inan, muwafadhah, abdan, dan wujuh. Dari pembagian jenis syirkah 

uqud menurut beberapa ulama di atas, dapat kiranya disimpulkan dan 

lebih diklasifikasikan dengan tepat, sebagaimana yang telah 

                                                                    
55

 Enang Hidayat, Transaksi Ekonomi…, 147. 
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diuraiakan oleh Dr. Rosyad Hasan Kholil, syirkah ‘uqud dapat 

diklasifikasikan menjadi empat jenis:
56

 

1) Syirkah amwal, yaitu kesepakatan antara dua orang atau lebih 

dalam menyerahkan harta mereka masing-masing sebagai modal 

dalam usaha bersama. 

2) Syirkah a’mal, yaitu perserikatan yang didasarkan pada usaha 

badan dari para partner. 

3) Syirkah wujuh, yaitu kesepakatan yang dilakukan oleh dua orang 

yang berserikat dalam hal usaha tidak ada kontribusi modal dari 

keduanya. Mereka hanya bermodalkan nama baik yang diraihnya 

karena kepribadian dan kejujuran dalam bermuamalah.
57 

Dalam setiap tiga jenis syirkah ‘uqud yang telah disebutkan di 

atas terdapat pembagian lagi menjadi syirkah mufawaddah, yaitu  

masing-masing pemilik modal secara seimbang berkontribusi dalam 

hal modal, dan manajemen. Atau syirkah ‘inan, yaitu tidak 

diharuskan masing-masing pemilik modal berkontribusi dalam 

manajemen usahanya, mereka dapat menyerahkan urusan manajemen 

kepada salah satu partner yang lebih pandai dan amanah.
58

 

Keuntungan yang didapat dan kerugian yang dialami akan dibagi 

melalui kesepakatan secara proposional yang dilakukan pada saat 

akad. 

                                                                    
56

 Dewan Pengurus Nasional, Ekonomi dan Bisnis…, 187 
57

 Andrian Sutedi, Perbankan Syariah…, 88. 
58

 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar grafika, 2010), 34. 
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4) Syirkah mudhārabah, yaitu kesepakatan antara dua pihak atau 

lebih berkenaan dengan usaha yang mana satu pihak bertindak 

sebagai shahibul maal berkontribusi memberikan dana 100% 

untuk keperluan usaha, sedangkan pihak lain disebut mudharib 

hanya sebagai pengelola atas usaha yang dijalankan bersama.
59

 

Para fuqaha telah sepakat akan sah dan dibolehkannya syirkah 

‘inan, namun berbeda pendapat dalam hukum macam-macam syirkah 

lainnya. Menurut ulama syafi’iyah, dhahiriyah, dan imamiyah, 

syirkah ‘uqud hanya memperbolehkan jenis syirkah ‘inan dan syirkah 

mudhārabah, sedangkan jenis dari syirkah ‘uqud lainnya dianggap 

transaksi yang batil. 

Menurut Ulama Hanabilah semua jenis syirkah kecuali syirkah 

mufawadhah dibolehkan. Ulama Malikiyah pun memperbolehkan 

semua jenis syirkah kecuali syirkah wujuh dan syirkah mufawadhah. 

Sedangkan Ulama Hanafiyah dan Zaidliyah  seluruh jenis syirkah 

dibolehkan tanpa terkecuali dengan ketentuan syarat-syarat yang ada 

harus terpenuhi.
60

  

4. Rukun dan Syarat Musyārakah  

Musyārakah mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi 

bagi orang yang melakukan kerjasama berakad musyārakah. Rukun dan 

syarat musyārakah adalah sebagai berikut: 
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 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 179. 
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 Dewan Pengurus Nasional, Ekonomi dan Bisnis…, 188. 
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a. Shighah, di dalam shighah meliputi ijab dan qabul dari kedua belah 

pihak mitra, yang menunjukkan makna izin tasharuf (usaha) terhadap 

modal syirkah dalam perniagaan, baik diutarakan secara eksplisit 

maupun implisit. Sebab, modal gabungan tidak dapat ditasharufkan 

tanpa seizin dari pemiliknya.
61

 

b. ‘Aqidain, adalah dua pihak atau lebih yang mengadakan kerja sama, 

saling berkontribusi dalam pemberian modal dan usaha. Setiap pihak 

yang bekerja sama tersebut harus mampu dan berkompetensi dalam 

mengelola usaha bersama tersebut. Hal tersebut bertujuan agar 

mereka mempunyai hak otoritas untuk menjadi yang mewakilkan 

atau yang menjadi wakil. 

c. Ma’qud ‘Alaih,  dalam rukun ini terdapat tiga unsur yang harus 

terpenuhi, yaitu: 

1) Aset (Mal), yang dimaksud aset disini didapatkan dari kedua 

pihak yang melakukan akad musyārakah, aset tersebut akan 

dijadikan sebagai modal musyārakah. Aset yang terkumpul tidak 

diharuskan sama prosentasenya, akan tetapi kembali lagi kepada 

pihak yang saling berserikat. Terdapat syarat-syarat yang yang 

harus terpenuhi dalam menjalankan rukun ini, yakni sebagai 

berikut:
62
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 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqh Muamalah, (Kediri: Lirboyo Press,2013), 199. 
62

 Dewan Pengurus Nasional, Ekonomi dan Bisnis…, 193 
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a) Modal dalam bentuk uang haruslah mata uang yang diakui 

secara umum dan dapat digunakan sebagai standar harga 

barang. 

b) Dapat diketahui kadar, jenis, dan sifatnya. 

c) Modal yang diberikan tidak boleh berasal dari suatu utang 

yang menjadi tanggungan salah satu pihak. 

d) Persamaan jenis aset. 

2) Usaha (‘Amal) 

Prosentase usaha yang dilakukan tidak harus sama antara salah 

satu pihak dengan pihak lainnya, dapat juga dilakukan oleh satu 

pihak saja karena musyārakah dilakukan atas dasar wakalah dan 

amanah. Akan tetapi terkait dengan kesepakatan usaha harus 

disyaratkan pada saat transaksi.  

3) Profit (Keuntungan) 

Profit adalah tujuan utama dalam hal usaha apapun yang 

dijalankan, begitu juga dalam usaha yang menggunakan akad 

musyārakah. Masing-masing pihak akan mengharapkan adanya 

profit yang dihasilkan dari modal dan usaha yang telah 

dijalankan. Syarat profit dapat lebih dijabarkan seperti di bawah 

ini: 

a) Dalam menyebutkan porsi profit yang didapat tidak boleh 

dalam bentuk nominal akan tetapi harus seperti bentuk persen 

ataukah dalam bentuk sepersatuan.  
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b) Diketahui kadar persentasenya (dari keuntungan yang 

konkret), kecuali terdapat tradisi yang berlaku sebagai 

standar pembagian profit. 

c) Profit yang diberlakukan adalah profit bersih setelah 

dikurangi beban-beban untuk operasional dan porsi profit 

boleh tidak sama berdasarkan dengan kesepakatan. Profit 

ditentukan berdasarkan modal yang diberikan oleh kedua 

pihak bukan berdasarkan usaha (kerja) yang dilakukan oleh 

kedua pihak tersebut. Apabila pembagian profit dilakukan 

berdasarkan usaha maka akan tidak dapat dibedakan antara 

akad musyārakah dan akad mudhārabah. 

d) Sistem pembagian profit dan penanggungan kerugian yang 

terjadi. Menurut mazhab Hanafi dan Hanbali dalam 

pembagian profit diperbolehkan adanya perbedaan meski 

besar nilai aset dari masing-masing pihak sama besar karena 

dilihat dari usaha yang dilakukan bisa saja berbeda kadarnya. 

Sedang menurut mazhab Malikiyah, Syafi’iyah dan Zufar 

pembagian profit harus sama meski usaha yang dilakukan 

sama atau berbeda. Apabila terjadi kerugian maka akan 

ditanggung masing-masing anggota sesuai dengan besarnya 

aset yang dimiliki, namun apabila kerugian terjadi karena 

kelalainya salah satu partner maka ia lah yang harus 

menanggung kerugiannya.  
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5. Berakhirnya Transaksi Musyārakah  

Terdapat dua hal perkara yang dapat membatalkan kerjasama 

musyārakah, yakni dibagi berdasarkan perkara yang membatalkan 

musyārakah secara umum dan secara khusus sebagian musyārakah. 
63

 

a. Pembatalan musyārakah secara umum 

1) Pembatalan yang dilakukan dari salah satu pihak, hal tersebut 

boleh saja dilakukan karena musyārakah adalah akad yang 

dilakukan atas dasar kerelaan dari kedua pihak, maka apabila 

salah satu dari keduanya tidak rela maka akad tersebut tidak 

dapat dijalankan lagi. 

2) Meninggalnya salah satu syārik, akan tetapi musyārakah akan 

berjalan terus berjalan pada anggota-anggota yang masih hidup. 

Apabila ahli waris menghendaki untuk melanjutkan kerjasama 

maka dilakukan perjanjian baru dengan ahli waris yang ada. 

3) Salah seorang syarik murtad atau membelot ketika perang. 

4) Salah satu pihak kehilangan kecapakan untuk bertasharrruf, baik 

karena gila maupun karena alasan lainnya.
64

 

b. Pembatalan secara khusus sebagian musyārakah 

1) Harta musyārakah rusak, apabila harta musyārakah rusak 

seluruhnya atau harta salah seorang rusak sebelum dibelanjakan, 

maka perkongsian pun dinilai telah batal. Hal tersebut terjadi pada 
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 Rachmat Syafe‟I, Fiqih Muamalah, (Bandung, CV. Pustaka Setia, 2010), 201. 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 133. 
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syirkah amwal, jika rusak, akad menjadi batal sebagaimana yang 

terjadi pada transaksi jual-beli. 

2) Tidak ada kesamaan modal, akad musyārakah menjadi batal 

apabila tidak adanya kesamaan modal yang diberikan dalam 

syirkah mufawadhah yang terjadi pada awal transaksi, sebab hal 

itu merupakan syarat transaksi muwafadhah.
65

 

6. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia NO: 08/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Musyarakah 

Beberapa Ketentuan: 

a. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 

menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), 

dengan memperhatikan hal-hal berikut: 

1) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan 

tujuan kontrak (akad) 

2) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak. 

3) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau 

dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern. 

b. Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum, dan 

memperhatikan hal-hal berikut: 

1) Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan 

perwakilan 
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 Rachmat Syafe‟I, Fiqih Muamalah…, 201. 
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2) Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan, dan setiap 

mitra melaksanaan kerja sebagai wakil. 

3) Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset musyārakah 

dalam proses bisnis normal. 

4) Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang lain untuk 

mengelola aset dan masing-masing dianggap telah diberi 

wewenang untuk melakukan aktifitas musyārakah dengan 

memperhatikan kepentingan mitranya, tanpa melakukan 

kelalaian dan kesalahan yang disengaja. 

5) Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau 

menginvestasikan dana untuk kepentingannya sendiri. 

c. Obyek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian) 

1) Modal 

a)) Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak atau 

yang nilainya sama. 

Modal dapat terdiri dari aset perdagangan, seperti barang-

barang, properti, dan sebagainya. Jika modal berbentuk 

aset, harus terlebih dahulu dinilai dengan tunai dan 

disepakati oleh para mitra. 

b)) Para pihak tidak boleh meminjam, meminjamkan, 

menyumbangkan atau menghadiahkan modal musyārakah 

kepada pihak lain, kecuali atas dasar kesepakatan. 
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c)) Pada prinsipnya, dalam pembiayaan musyārakah tidak ada 

jaminan, namun untuk menghindari terjadinya 

penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan. 

 

 

2) Kerja 

a)) Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar 

pelaksanaan  musyārakah; akan tetapi, kesamaan porsi kerja 

bukanlah merupakan syarat. Seorang mitra boleh 

melaksanakan kerja lebih banyak dari yang lainnya, dan 

dalam hal ini ia boleh menuntut bagian keuntungan 

tambahan bagi dirinya. 

b)) Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyārakah  atas 

nama pribadi dan wakil dari mitranya. Kedudukan masing-

masing dalam organisasi kerja harus dijelaskan dalam 

kontrak 

3) Keuntungan 

a)) Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk 

menghindari perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi 

keuntungan atau penghentian musyārakah. 

b)) Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara 

proporsional atas dasar seluruh keuntungan dan tidak ada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

 
 

jumlah yang ditentukan di awal yang ditetapkan bagi 

seorang mitra. 

c)) Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika keuntungan 

melebihi jumlah tertentu, kelebihan atau prosentase itu 

diberikan kepadanya. 

d)) Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dengan jelas 

dalam akad. 

4) Kerugian 

Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara proporsional 

menurut saham masing-masing dalam modal. 

d. Biaya Operasional dan Persengketaan 

1) Biaya operasional dibebankan pada modal bersama. 

2) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika 

terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya 

dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak 

tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 
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BAB III 

PENERAPAN AKAD MUSYĀRAKAH PADA BISNIS RITEL SAKINAH 

MINIMARKET SURABAYA (STUDI KEMITRAAN  

DENGAN 212 MART SURABAYA) 

D. Lokasi Penelitian 

1. Profil Sakinah Minimarket Surabaya 

Pada sub bab ini akan didiskripsikan bagaimana sejarah berdirinya 

bisnis ritel berbasis syariah di Sakinah Minimarket Surabaya, bagaimana 

profil dari Sakinah Minimarket Surabaya, struktur organisasi yang 

dimiliki Sakinah Minimarket Surabaya, dan akad kemitraan apa saja yang 

diterapkan pada bisnis ritel Sakinah Minimarket Surabaya tersebut. 

a. Sejarah berdirinya Sakinah Minimarket Surabaya 

Sakinah Minimarket Surabaya adalah salah satu wujud nyata 

dari tujuan yang ingin dicapai oleh Pondok Pesantren Hidayatullah 

yang berada di Surabaya untuk memberi wadah bagi santrinya yang 

ingin menyalurkan minat dan bakatnya dalam bidang ekonomi. Selain 

tujuan Pondok Pesantren Hidayatullah untuk memberikan wadah bagi 

santrinya dalam bidang ekonomi bidang lainnya yakni bidang dakwah 

dan bidang sosial.
66 

Sakinah Minimarket Surabaya merupakan usaha bisnis ritel 

yang berangkat dari salah satu fokus usaha yang dilakukan oleh 

Koperasi Pondok Pesantren Hidayatullah As-Sakinah Surabaya selain 
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 R.2. MA. (Pihak Sakinah Minimarket Surabaya), Wawancara, Surabaya 15 Mei 2019. 
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menjadi unit usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah. Koperasi 

Pondok Pesantren Hidayatullah As-Sakinah Surabaya dapat 

dikatakan telah cukup lama berdiri yakni pada tanggal 28 Oktober 

1991. Pada awal didirikannya koperasi ini usaha yang dilakukan yaitu 

menyuplai kebutuhan pokok anggota koperasi, donatur dan 

simpatisan pesantren Hidayatullah As-Sakinah Surabaya, usaha itu 

dilakukan dengan cara jemput bola secara door to door.67
 (Lihat 

lampiran 3.1) 

Baru lah pada tahun 1993 Koperasi Pondok Pesantren 

Hidayatullah As-Sakinah Surabaya merintis usahanya dengan 

memulai membuka usahanya di toko kecil yang berada di atas lahan 

seluas 200 m
2
 tempat ini lah yang menjadi cikal bakal 

berkembangnya usaha ritel Sakinah Minimarket Surabaya. Tujuh 

tahun berikutnya tepatnya di tahun 2000 melakukan perluasan 

pengembangan usaha dengan memperluas toko kecil yang dibangun 

sebelumnya menjadi seluas 500 m
2
. Di tahun 2004 Koperasi Pondok 

Pesantren Hidayatullah As-Sakinah Surabaya melakukan sebuah 

penguatan dalam meningkatkan usaha toko kecilnya yang dibangun 

pada tahun 1993 menjadi jenis toko swalayan di atas lahan 1.100 m
2
 

selain itu bukan hanya meningkatkan menjadi swalayan dan 

perluasan lahan koperasi tersebut juga melakukan peningkatan dari 
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 Sakinah Mart Surabaya “Profil dan Sejarah” dalam http://sakinahmart.com/profil-dan-

sejarah/ diakses pada 10 April 2019. 

http://sakinahmart.com/profil-dan-sejarah/
http://sakinahmart.com/profil-dan-sejarah/
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sistem operasional yang digunakan pada bisnis ritelnya menjadi lebih 

modern lagi. 

Tahun ke 22 berdirinya Koperasi Pondok Pesantren 

Hidayatullah As-Sakinah Surabaya yakni pada tahun 2013 

perkembangan yang dialami oleh koperasi tersebut cukup pesat salah 

satunya yakni melakukan perluasan toko menjadi seluas 2250 m
2
, 

jenis tokonya menjadi supermarket. Pada tahun itu juga Koperasi 

Pondok Pesantren Hidayatullah As-Sakinah Surabaya 

mengembangkan bisnisnya dengan membuka model minimarket 

dengan skema kemitraan, pada saat itu lah cabang-cabang Sakinah 

Minimarket Surabaya mulai didirikan di Surabaya bahkan di luar kota 

yang masih berdekatan dengan Surabaya.
68

  

b. Visi dan Misi Sakinah Minimarket Surabaya
69

 

Visi  

‚Menjadi jaringan ritel modern syariah  terkemuka di Indonesia dalam 

peran serta pembangunan ekonomi ummat‛ 

Misi 

1) Menciptakan usaha ritel modern syariah berbasis masyarakat 

2) Memberikan pelayanan terbaik berkualitas unggul 

3) Menjadi yang terbaik dalam menegakkan etika bisnis syariah  

                                                                    
68

 Dokumen Power Point Profil dan Kemitraan Sakinah Minimarket Surabaya, diolah pada 13 

April 2019, diolah pada 13 April 2019 
69

 Sakinahmart, “Profil” dalam sakinahmart.com/visi-misi/, diakses pada 15 April 2019. 
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4) Pemberdayaan UKM dalam bentuk kemitraan usaha, dan 

pengembangan usaha Rumah Tangga Produktif (lihat lampiran 

3.2) 

c. Lokasi Sakinah Minimarket Surabaya 

1) Alamat Sakinah Minimarket Surabaya 

Alamat Kantor  : Jln. Keputih Tegal Bhakti 1-C nomer 100-103 

Keputih Surabaya Jawa Timur Indonesia 

Minimarket : Jl. Wonorejo No. 48 Manukan Surabaya Jawa 

Timur Indonesia 

2) Telepon : (031) 5932475  

3) E-mail : sakinahpengembangan@gmail.com 

4) Website  : www.sakinahmart.com 

d. Produk Sakinah Minimarket Surabaya 

 Produk yang dijual oleh Sakinah Minimarket Surabaya yang 

bermitra dengan 212 Mart Surabaya sebagian besar jenisnya sama 

dengan halnya minimarket pada umumnya, yaitu dapat dikategorikan 

sebagai berikut: 

1) Makanan Pokok 

2) Makanan ringan 

3) Minuman 

4) Kebutuhan mandi 

5) Obat-obatan 

6) Kosmetik 

7) Peralatan kantor 

8) Dan kebutuhan sehari-hari lainnya (Lihat lampiran 3.3) 

http://www.sakinahmart.com/
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Yang membedakan adalah Sakinah Minimarket Surabaya bersama 

212 Mart Surabaya tidak menjual barang selain yang halal contohnya 

alkohol dan juga rokok yang dihukumnya makruh. Perbedaan lainnya 

yakni Sakinah Minimarket Surabaya bersama 212 Mart menjual 

produk-produk dari UMKM seperti halnya roti. 

‚alasan menyediakan produk dari UMKM itu karena lebih kerjasama 

dengan yang ekonominya menengah ke bawah sih, alasannya biar 

ngga mematikan usaha ekonomi ke bawah‛
70

 

e. Jenis kemitraan Sakinah Minimarket Surabaya 

Pada awal berdirinya usaha ritel yang dibangun oleh Koperasi 

Pondok Pesantren Hidayatullah As-Sakinah Surabaya dalam 

memenuhi modal dan biaya keperluan usaha didapat dari simpanan 

anggota koperasi yang kemudian diputarkan sehingga keuntungan 

yang dihasilkan dapat digunakan sebagai bagi hasil dengan anggota 

koperasi. Seiringnya waktu berjalan dan semakin pesatnya 

perkembangan usaha ritel ini serta demi tercapainya pemberdayaan 

ummat maka Koperasi Pondok Pesantren Hidayatullah As-Sakinah 

Surabaya memperluas jaringannya melalui kemitraan dengan akad 

mudhārabah dan musyārakah. Selain itu, kemitraan menjadikan dua 

lembaga bisnis akan menjadi lebih kuat dari segi kuantitas dan 

kualitas. Dari segi kuantitas masing-masing pihak akan 

menginvestasikan dananya sebagai modal yang jika digabungkan 
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 R.3. M. (Pihak Sakinah Minimarket Surabaya), Wawancara, Surabaya, 23 Mei 2019. 
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jumlahnya akan menjadi lebih besar. Modal yang digabungkan akan 

dikelola dengan harapan menghasilkan keuntungan lebih besar pula 

diperoleh dua pihak tersebut. Sedangkan dari segi kualitas masing-

masing pihak tentunya memiliki kekuatan dalam menjalankan 

bisnisnya, maka jika itu digabungkan akan menjadi sinergi yang lebih 

kuat daripada bila harus menjalankan bisnisnya masing-masing.
71

 

f. Struktur organisasi Sakinah Minimarket Surabaya
72

(Lihat lampiran 

3.4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Profil 212 Mart Surabaya  

                                                                    
71

 R.1. AF. (Pihak Sakinah Minimarket Surabaya), Wawancara, Surabaya, 1 April 2019. 
72

 Sakinahmart. “struktur organisasi” dalam sakinahmart.com/struktur-organsasi/, diakses 

pada 10 April 2019 
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a. Sejarah berdirinya 212 Mart Surabaya 

212 Mart Surabaya adalah sebuah usaha berjamaah yang 

bergerak dibidang ritel berada di bawah payung hukum Komunitas 

Koperasi Syariah 212 Surabaya. Komunitas Koperasi Syariah 212 

Surabaya telah dikukuhkaan oleh Koperasi Syariah 212 Pusat pada 

tanggal 22 Juli 2017. Komunitas Koperasi Syariah 212 Surabaya 

merupakan hasil dari perluasan usaha yang dijalankan oleh Koperasi 

Syariah 212 yang operasionalnya terletak di Jl. MH Thamrin No.09, 

Sentul City, Babakan Madang, Bogor, Jawa Barat . Koperasi Syariah 

ini hadir dalam menggerakkan pelestarian semangat aksi damai 212 

yang mencerminkan perdamaian, persatuan, semangat kebangsaan, 

ukhuwah Islamiyah dan kebangkitan umat Islam. Selain itu terdapat 

fenomena kesenjangan antara si kaya dan si miskin sebagaimana 

umat muslim adalah mayoritasnya.
73

 

Potensi daya beli umat yang besar hingga sampai saat ini 

tidak dikoordinasikan secara sistematis dan terstruktur. 

Perekonomian umat yang dinilai masih jauh dari prinsi-prinsip 

Syariah yang diyakini sangat kuat terhadap krisis dan mencerminkan 

ekonomi kekeluargaan serta kerakyatan. Berlandaskan dari 

fenomena-fenomena yang telah disebutkan di atas maka, diperlukan 

yakni gerakan ekonomi berjamaah dilakukan dengan cara profesioanl 

dan penuh amanah yang mampu menumbuhkan kesejahteraan dalam 
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 Komunitas Koperasi Syariah 212 Surabaya “Landasan Dasar” dalam www.kks212.com   

diakses pada 8 Mei 2019. 
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ranah individu maupun keluarga seta mampu mewujudkan izzah 

(kemuliaan) dalam ranah keumatan. (Lihat lampiran 3.5) 

 

b. Visi dan Misi 212 Mart Surabaya 

Visi 

Mampu menjadi 5 besar Koperasi di Indonesia dari sisi jumlah 

anggota, penghimpun dana tabungan, jaringan, dan kekuatan 

investasi pada sektor sektor produktif pilihan pada tahun 2025. 

Misi 

Mengoptimalkan segenap potensi ekonomi ummat baik secara 

daya beli, produksi, distribusi, pemupukan modal serta investasi 

dalam sektor sektor produktif pilihan yang dijalankan secara 

berjamaah, profesional dan amanah yang mampu mendatangkan 

kesejahteraan pada tataran individu/keluarga serta mewujudkan izzah 

(kemuliaan) pada tataran keumatan. (Lihat lampiran 3.6) 

c. Struktur Organisasi 212 Mart Surabaya (Lihat lampiran 3.7) 

Dewan Pengawas Syariah 

1. Prof DR Ahmad Zahro,MA 

2. Wafi Marzuki Amar, Lc, MA, M.Pd, PhD 

Dewas Pengawas Operasional 

1. Dian Komarawati 

2. Dr. Erina Sudaryati,dra MS.MCA.CA.Ak 

3. Prof Dr Ir Simon B.W.M. APP 

Dewan Pengurus 
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Ketua   : Ir. H. Eko Yudi Setiawan ,SPd 

Wakil Ketua : Ir. H. Herwin Prijono 

Sekretaris  : Drs H. Azis Cahyo Widoyoko 

Wakil Sekretaris  : H. Sukarsono, SM 

Bendahara : H. Rossik Muhammad, SE 

Wakil Bendahara : Dr. Dina Priliasanti S. M Kes 

 

Kabid Marketing : Ir. H. Aminoedin Azis 

Kabid Umum :  Moh. Dzulkifli, SE 

 

B. Prosedur Sakinah Minimarket Surabaya dalam memilih mitra (Studi 

Kemitraan dengan 212 Mart Surabaya) 

Sakinah Minimarket Surabaya membuka seluas-luasnya peluang bagi 

siapapun yang ingin mendirikan bisnis ritel atau mengembangkan bisnisnya 

agar menjadi kekuatan yang lebih baik dengan bermitra bersama Sakinah 

Minimarket Surabaya, kesempatan tersebut tidak terbatas ataukah dari 

perorangan maupun kelembagaan, salah satunya 212 Mart Surabaya yang 

berbadan hukum koperasi dapat menjadi mitra Sakinah Minimarket 

Surabaya. Meskipun begitu, Sakinah Minimarket Surabaya memiliki 

prosedur khusus dalam memilih perorangan maupun lembaga untuk menjadi 

mitra usahanya.  

Sebelum menguraikan prosedur yang harus dilalui dalam memilih 

mitra usaha, yang perlu diketahui sebelumnya Sakinah Minimarket Surabaya 

telah menetapkan beberapa syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi bagi 
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calon mitra yang ingin bermitra usaha dengan Sakinah Minimarket 

Surabaya.
74

 (Lihat lampiran 3.7) 

3. Syarat dan ketentuan bagi calon mitra 

a. Perorangan maupun lembaga perusahaan yang ingin bermitra harus 

memiliki komitmen yang kuat dan keberpihakan terhadap tujuan 

memberdayakan ekonomi ummat. Hal tersebut dinilai cukup penting 

agar calon mitra tidak hanya beropsesi terhadap keuntungan yang 

didapat, dibalik itu bisnis yang dilakukan secara kemitraan ini 

sebetulnya memiliki tujuan untuk memberdayakan ekonomi ummat 

agar menjadi lebih baik. 

b. Memiliki keselarasan visi dan misi dengan yang dimiliki oleh Sakinah 

Minimarket Surabaya, dengan memiliki keselarasan dalam visi dan 

misi diharapkan dalam kegiatan bisnis yang dijalankan bersama 

tersebut tidak ada perbedaan tujuan yang ingin dicapai, dan untuk 

menghindari adanya ingin memenangkan bisnis tersebut sendiri.  

c. Memiliki lokasi yang strategis untuk didirikan bisnis ritel ini 

berukuran kisaran antara 150-200 m
2
, karena lokasi yang strategis 

adalah salah satu jaminan bisnis itu akan sukses untuk mencapai 

target yang diinginkan. Selain itu menyiapkan modal yang akan 

dijadikan sebagai menjalankan bisnis ritel ini. 
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d. Calon mitra harus beragama Islam dengan maksud tidak adanya 

perbedaan keyakinan dalam menjalankan bisnis bersama, karena pada 

dasarnya bisnis ritel ini bukan bisnis ritel yang dijalankan seperti 

perusahaan lain, perbedaan dengan bisnis yang lain adalah bisnis ini 

dijalankan dengan berbasis Syariah.  

e. Memiliki NPWP dan PKP 

f. Siap dan mampu dalam bekerjasama. 

Berikutnya adalah langkah-langkah prosedur yang diterapkan oleh 

Sakinah Minimarket Surabaya dalam menetapkan 212 Mart Surabaya 

sebagai mitranya
75

 (Lihat lampiran 3.8) 

4. Langkah-langkah prosedur memilih mitra 

a. Pra Seleksi 

1) Mengadakan pertemuan antara Sakinah Minimarket Surabaya dengan 

pihak calon mitra 212 Mart Surabaya untuk melakukan presentasi 

awal yang disampaikan baik dari pihak Sakinah Minimarket Surabaya 

maupun calon mitra dalam hal ini yakni 212 Mart Surabaya. 

Presentasi berisikan profil dari kedua pihak yang bermitra, bagaimana 

konsep kemitraan dengan akad musyārakah lebih jelasnya, dan yang 

terakhir terkait operasional bisnis ritel yang akan dijalankan. Dapat 

juga keduanya menyampaikan kelebihan yang dimiliki masing-

masing pihak terkait kekuatan bisnisnya. Dari adanya presentasi 
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awal, Sakinah Minimarket Surabaya dapat menilai apakah calon 

mitra 212 Mart Surabaya cocok untuk dijadikan mitra usaha dan 

apakah Langkahan prosesdur dapat dilanjutkan ke Langkah 

selanjutnya atau tidak yakni survei. Jika dianggap calon mitra tidak 

cocok maka proses selanjutnya tidak akan dilanjutkan karena 

Langkahan survei juga membutuhkan biaya banyak yang apabila 

dilanjutnya kemitraan tersebut akan menjadi sia-sia. Maka, kemitraan 

yang akan dijalankan otomatis dibatalkan.  

Kita kan sama-sama kesana trus kemudian Sakinah melakukan 

presentasi awal untuk jadi kemitraan caranya gimana sih. Trus 

kemudian kita menentukan ada tempat setelah dikasih presentasi oleh 

Sakinah mengenai konsep mitranya trus kemudian konsep 

operasionalnya bagaimana sudah trus kita cari tempat yang strategis, 

kemudian ada beberapa tempat yang kita ajukan ke Sakinah untuk 

dilakukan survei nah yang melakukan survei Sakinah. Surveinya 

meliputi traffic, kepadapatan penduduk, sosial ekonomi dan itu 

semua sudah dilakukan.
76

 

 

2) Melakukan survei di lapangan atau lokasi store yang akan dibukakan 

cabang Sakinah Minimarket Surabaya bekerjasama dengan 212 Mart 

Surabaya. Sakinah Minimarket Surabaya akan menilai potensi lokasi 

yang ada, tiga hal yang perlu diperhatikan pada langkah ini, yakni 

traffic yang ada di sekitar store minimarket yang akan dibangun, 

traffic dianggap baik apabila terletak di jalan yang sering dilewati 

kendaraan. Yang kedua yakni, kepadatan penduduk yang cukup 

padat, kepadatan penduduk yang ada akan mempengaruhi besar 

kecilnya keuntungan yang akan didapat, bahkan hal tersebut 
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berpeluang untuk mencapai target hingga melebihi target yang 

diinginkan. Ketiga yang juga perlu diperhatikan mengenai sosial 

ekonomi penduduk sekitar, dengan memperhatikan hal tersebut maka 

dapat diketahui apakah cabang Sakinah Minimarket Surabaya cocok 

dibangun di lokasi tersebut dengan harga yang ditentukan atau pun 

barang yang akan dijual dapat memenuhi kebutuhan penduduk sekitar 

atau tidak.
77

 

3) Bussines plan, adalah langkah prosedur ketiga untuk memilih calon 

mitra yaitu 212 Mart Surabaya. Langkah ini membahas lebih jauh 

yakni mengenai perencanaan bisnis yang akan dilakukan kedepannya. 

Terdapat empat pokok yang akan direncakan pada Langkah ini yakni 

RAB konstruksi atau renovasi, merancang design toko, membuat 

draft anggaran investasi bisnisnya, dan proyeksi usaha.  

4) Presentasi Bussines Plan, bussines plan yang telah dibuat akan 

dipresentasikan di depan kedua pihak. Empat hal yang akan 

dipresentasikan pada langkah ini yakni tentang potensi pasar, rencana 

anggaran belanja, proyeksi omset atau laba, dan tindak lanjut 

kemitraan. Apabila terdapat salah satu hal yang kurang berkenan bagi 

masing-masing pihak pada Langkah ini juga akan didiskusikan 

kembali sehingga akan ditemukanlah kesepakatan bersama. 

Setelah dibikin bussines plan disampaikanlah ke kita (212  Mart 

Surabaya) isinya RAB trus kemudian berapa target omsetnya, berapa 

target keuntungan yang kita raih. Setelah dibikinkan bussines plan 

trus dia presentasikan ke kita bussines plan tersebut. Kalau tidak 
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setuju ya tentunya kita misalnya nih pemaparan dari bussines plan 

yang diberikan oleh Sakinah tidak menarik ya kita cancel kita 

mungkin cari tempat yang lain yang lebih bagus menurut Sakinah 

untuk dijadikan tempat usaha ritel ini, karena mereka kan yang 

melakukan survei pasar. Setelah setuju oke dibentuklah MOU adanya 

ijab qabul nah disitu akadnya musyārakah, pada saat itu harus 

mempertemukan antara tim pengurus 212 bersama tim pengurus dari 

Sakinah setelah sepakat kemudian ditandatangani MOU itu.
78

 

 

5) Sampai lah pada langkah kelima MOU, di tahap inilah akad 

musyārakah dijalankan oleh kedua pihak yang bekerjasama yakni  

antara Sakinah Minimarket Surabaya dengan 212 Mart Surabaya. 

Dalam langkah ini berisikan nota kesepahaman yang berisikan bentuk 

kerjasama yang dilakukan kedua belah pihak, nilai investasi yang 

ditanamkan untuk bisnis dari masing-masing pihak dan rentang 

waktu kerjasama.  

b. Pasca Seleksi 

Prosedur yang diterapkan Sakinah Minimarket Surabaya dalam proses 

hingga pembukaan minimarket bersama 212 Surabaya tidak sampai 

hanya pada MOU saja namun di luar prosedur memilih mitra tersebut 

yakni setelah dilakukan MOU masuk Langkah selanjutnya: 

1) Setting Up, beberapa hal yang dilakukan pada langkah ini yakni 

pembangunan atau hanya renovasi bangunan toko, melakukan 

perizinan kepada warga yang berada di sekitar toko terhadap bisnis 

yang akan didirikan dan juga kepada DISPERINDAG Kota 

Surabaya, serta melakukan display peralatan toko dan produk. 
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2) Puncaknnya yakni mengadakan Grand Opening peresmian toko 

baru pada tanggal 27 Agustus 2017 , pada langkah ini diadakan 

pula promosi dengan tujuan mengenalkan bisnis ritel kemitraan 

Sakinah Minimarket Surabaya dengan 212 Mart berbasis syariah 

dan untuk menarik konsumen agar membeli produk minimarket 

tersebut yang juga tidak kalah dengan minimarket lainnya. Selain 

itu tasyakuran digelar dengan pengharapan bisnis yang dijalankan 

dapat berjalan sesuai keinginan dan diberikan keberkahan oleh 

Allah جل جلاله. 

Grand opening minimarket Sakinah dengan 212 ada kegiatan 

santunan anak yatim, diskon untuk barang-barang tertentu, doreprize 

sebagai memancing masyarakat agar datang, kemudian ceramah 

agama baik dari MUI  Jawa Timur maupun dari ustadz sekitar, 

mengundang aparat-aparat pemerintahan setempat mulai dari ketua 

RT, lurah, camat, trus kemudian babinsa kapolsek sekitar situ kita 

undang bahkan kita ngundang Bu Risma sebagai walikota Surabaya 

juga Gus Ipul sebagai wakil Gubernur Jawa Timur ketika itu.
79

 

 

 

C. Penerapan Akad Musyārakah pada Bisnis Ritel Sakinah Minimarket 

Surabaya (Studi Kemitraan Dengan 212 Mart Surabaya) 

Penggunaan akad musyārakah di Sakinah Minimarket Surabaya 

sebagai salah satu akad kemitraan yang dipilih untuk pemberdayaan ekonomi 

ummat. Pemberdayaan ekonomi ummat disini ditunjukkan pada keterbukaan 

Sakinah Minimarket dalam mengajak perorangan maupun perusahaan untuk 

bersama-sama menjalankan bisnis dengan akad musyārakah. Yang mana 
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perorangan atau perusahaan tersebut memiliki tekad besar dalam berbisnis 

akan tetapi terkendala modal untuk menjalankan bisnisnya.  

3. Tata cara 

Bagi perorangan maupun perusahaan yang ingin bermitra dengan 

Sakinah Minimarket Surabaya harus menyerahkan berkas yang harus 

dipenuhi yaitu:
80

 

a. Sertifikat kepemilikan bangunan store (misalnya: Petok D atau 

Letter C atau IMB atau surat sewa) 

b. KTP pribadi 

c. Kartu keluarga 

d. Surat nikah 

1) Rukun dan syarat akad musyārakah yang diterapkan oleh 

Sakinah Minimarket Surabaya dengan 212 Mart Surabaya 

Dalam Langkah akad musyārakah pihak Sakinah 

Minimarket Surabaya dengan mitranya yakni 212 Mart  bertemu 

untuk mengucapkan ijab dan qabul. Pada proses tersebut menurut 

manajemen bisnis Sakinah Minimarket Surabaya dapat juga 

mengikutsertakan notaris sebagai saksi atas kerjasama yang 

dilakukan oleh Sakinah Minimarket Surabaya dengan 212 Mart  

maupun dengan mitra lainnya, agar apabila terdapat suatu 

masalah pada saat dijalankannya bisnis tersebut ada yang dapat 

menengahi masalah yang terjadi. Akan tetapi pada penerapannya 
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Sakinah Minimarket Surabaya tidak mengikutsertakan notaris 

sebagai saksi, dikarenakan telah dianggap cukup jika akad hanya 

mengikutsertakan kedua pihak yang bekerja sama.
81

 

Pada saat yang bersamaan dilakukanlah MOU bersama 

dengan 212 Mart Surabaya, MOU berisikan terkait nota 

kesepakatan, diantaranya termasuk bagaimana bentuk kerjasama 

yang dilakukan pada kemitraan bisnis ritel yang dijalankan, yang 

kedua adalah kesepakatan terkait besaran nilai investasi yang 

diberikan oleh kedua pihak untuk dana modal dan biaya 

operasional yang digunakan bisnis ritel tersebut. 

Ketiga, kesepakatan berapa lama jangka waktu kerjasama 

akan dilakukan. Jangka waktu kerjasama ini biasanya dilakukan 

selama empat sampai lima tahun, setelah dirasa apabila selama 

empat sampai lima tahun tersebut terdapat perkembangan pada 

bisnis yang dijalankan, kedua pihak dapat melakukan 

perpanjangan waktu kerjasama sesuai dengan yang telah 

disepakati bersama. Kerjasama yang dilakukan oleh Sakinah 

Minimarket Surabaya dengan 212 Mart Surabaya ini berjalan 

selama lima tahun lamanya.
82

 

Berikutnya, penerapan rukun ma’qud ‘alaih pada 

kemitraan bisnis yang dilakukan Sakinah Minimarket Surabaya. 

Aset (mal) adalah syarat yang pertama terdapat pada rukun 
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ma’qud ‘alaih. Pada akad musyārakah modal yang diberikan oleh 

Sakinah Minimarket Surabaya adalah pengadaan peralatan, 

sistem kerja, dan juga modal kerja berupa persediaan. Sedangkan, 

bagi 212 Mart Surabaya harus menyediakan bangunan ruang 

store yang siap untuk dipakai operasional kemitraan bisnis 

ritelnya, dengan syarat sesuai standart yang diberlakukan oleh 

Sakinah Minimarket Surabaya. 

Modal yang diberikan oleh masing-masing pihak berupa 

aset yang dapat dinilai dengan uang mata uang rupiah. Modal 

yang diberikan oleh pihak Sakinah Minimarket Surabaya berasal 

dari laba yang diperoleh atas usaha yang sebelumnya telah 

dijalankan yaitu cabang Sakinah Minimarket Surabaya lainnya 

dan juga pembiayaan yang dilakukan di Bank Muamalat.
83

 

Sedangkan modal yang diberikan oleh 212 Mart Surabaya berasal 

dari investor yang menanamkan asetnya berupa uang yang 

kemudian dirupakan menjadi bentuk bangunan untuk usaha ritel 

ini.
84

  

Di dalam usaha kerjasama ini pihak Sakinah Minimarket 

Surabaya menyediakan dan memasukkan kerja sama ini berupa 

modal kerja yang besarnya sebagai berikut: 

 Investasi Peralatan Toko   Rp 200.000.000,- 

 Persediaan Barang Dagang  Rp 350.000.000,- 

Total     Rp 550.000.000,- 
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Sedangkan dalam usaha kerjasama ini pihak 212 Mart 

Surabaya menyediakan tempat usaha yang akan digunakan untuk 

operasional minimarket tersebut, selain itu bersedia merenovasi 

tempat usaha sesuai dengan standart yang telah ditentukan oleh 

manajemen Sakinah Minimarket Surabaya, yang besarnya 

sebagai berikut: 

 Sewa 5 Tahun (65.000.000,-/tahun) Rp 325.000.000,- 

 Renovasi (lisplang, neon box, lampu) Rp   52.500.000,- 

 Perizinan     Rp  47.500.000,- 

Total investasi    Rp 425.000.000,-
85

 

Syarat kedua dalam rukun ma’qud ‘alaih yakni usaha 

(‘amal), dalam kegiatan bisnis kemitraan ini Sakinah Minimarket 

Surabaya bertindak sebagai yang menjalankan bisnis ritel ini 

sepenuhnya, pengadaan sumber daya manusia Sakinah 

Minimarket Surabaya yang melakukan, begitupun manajemen 

sepenuhnya yang memegang kendali adalah Sakinah Minimarket 

Surabaya. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari kelalaian 

dari mitra usaha, selain itu Sakinah Minimarket Surabaya telah 

berpuluh tahun menjalankan usahanya dibidang ritel yang mulai 

dari merintis dalam bisnisnya menyediakan kebutuhan anggota 

koperasi, donatur dan simpatisan pesantren Koperasi Pondok 

Pesantren Hidayatullah As-Sakinah Surabaya, sehingga dianggap 

                                                                    
85

 Berkas Perjanjian Kerja Sama Sakinah Minimarket Surabaya dengan 212 Mart Surabaya 

diolah dan konfirmassi R.1. AF. (Pihak Sakinah Minimarket Surabaya), Wawancara, 

Surabaya pada 15 Mei 2019. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

 
 

Sakinah Minimarket lebih kompeten dalam menjalankan bisnis 

tersebut.  Meskipun operasional bisnis ritel minimarket ini 

sepenuhnya dijalankan oleh pihak Sakinah Minimarket Surabaya, 

ia tetap melaporkan keuangan dan perkembangan bisnis 

kemitraan ini kepada 212 Mart Surabaya yang dilakukan dalam 

satu bulan sekali. 

Syarat ketiga yakni keuntungan, keuntungan yang 

didapat dari hasil usaha bisnis ritel minimarket ini dibagi 

menjadi dua antara pihak Sakinah Minimarket Surabaya dengan 

pihak 212 Mart Surabaya. Pembagian ditetapkan dalam bentuk 

prosentase, yakni 50% untuk Sakinah Minimarket Surabaya 

50%nya lagi diberikan kepada 212 Mart Surabaya, hal tersebut 

tertuang dalam perjanjian yang dilakukan pada awal akad tertulis 

di perjanjian kerjasama. Keuntungan yang dibagi bersama 

tersebut berasal dari laba kotor yang telah dikurangi dengan 

beban-beban untuk operasional usaha sehingga disebut laba 

bersih. Apabila terjadi kegagalan dalam memenuhi target maka 

hal tersebut dilaporkan kepada mitra sehingga mitra dan Sakinah 

Minimarket Surabaya tidak mendapatkan bagi hasil pada saat 

itu.  

Apabila dalam kegiatan usaha bersama ini terjadi 

kerugian, maka kerugian yang dialami akan ditanggung bersama 

oleh kedua belah pihak, pihak Sakinah Minimarket Surabaya 
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sebesar 50% begitupun dengan pihak 212 Mart Surabaya sebesar 

50% besar prosentase tersebut sesuai dengan nisbah keuntungan 

.
86

 Akan tetapi di sisi lain, menurut hasil wawancara jika target 

tidak terpenuhi kedua belah pihak tidak merasa dirugikan juga 

otomatis Sakinah Minimarket Surabaya juga tidak mendapatkan 

keuntungan pada saat itu.
87

 

2) Berakhirnya akad musyārakah di Sakinah Minimarket Surabaya 

Apabila masa kontrak yang disepakati di awal telah selesai. 

Kerjasama yang dijalankan oleh Sakinah Minimarkt Surabaya 

dan 212 Mart Surabaya berjalan selama lima tahun, jika dirasa 

ada perkembangan maka keduanya dapat memperpanjang masa 

kerjasama. Apabila terjadi sebaliknya misalnya terjadi kerugian 

yang cukup besar dan terus menerus maka keduanya juga dapat 

memutuskan kerjasamanya namun sebelum itu perlulah 

dilakukan musyawarah antara kedua pihak untuk menemukan 

solusi terlebih dahulu.
88

 Dalam pasal 9 yang terdapat di 

perjanjian kerjasama antara Sakinah Minimarket Surabaya 

dengan 212 Mart Surabaya berbunyi bahwa perjanjian kerjasama 

yang dilakukan tidak akan berakhir atau menjadi batal 
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 R.5. EYS (Pihak 212 Mart Surabaya), Wawancara, Surabaya, 27 April 2019. 
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diakibatkan oleh meninggalnya salah satu pihak, akan tetapi 

dilanjutkan oleh pengurus selanjutnya.  

Iya karena kan kita dan mitra 212 Minimarket Surabaya badan 

hukumnya koperasi jadi walaupun orangnya meninggal pasti 

akan berlanjut lagi siapa pengurus penggantinya, sama halnya 

jika bermitra dengan perorangan maka akan diserahkan ke ahli 

warisnya dan kerjasama masih akan terus berlanjut, kecuali jika 

dalam musyawarah nggak bisa dicarikan solusinya maka nggak 

papa berhenti walaupun ternyata tidak masuk dalam perjanjian 

tapi karena mintak diberhentikan secara sepihak ya kita akan 

bicarakan baik-baik.
89

 

 

4. Hak dan Kewajiban 

a. Hak dan Kewajiban Sakinah Minimarket Surabaya
90

 

1) Berhak mengelola operasional Minimarket kerjasama 212 Mart 

Surabaya dengan Sakinah Minimarket Surabaya  

2) Berhak memasok barang dagangan Minimarket kerjasama 212 

Mart Surabaya dengan Sakinah Minimarket Surabaya  

3) Berhak mendapatkan penampilan logo, ciri warna kekhasan 

(corporate colour) Sakinah Minimarket Surabaya sebagaimana 

berdasarkan standart yang disepakati bersama 

4) Berhak atas keuntungan usaha 212 Mart Surabaya dengan 

Sakinah Minimarket Surabaya sebesar 50%. 

5) Berkewajiban untuk memberikan pendampingan dalam hal 

bentuk, warna dan tata letak penempatan logo dan ciri warna 

kekhasan (corporate colour) Sakinah Minimarket Surabaya. 

                                                                    
89

 R.4. D. (Pihak Sakinah Minimarket Surabaya), Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2019. 
90

 Berkas Perjanjian Kerjasama 212 Mart Surabaya dengan Sakinah Minimarket Surabaya, 

Surabaya, 24 Agustus 2017, 3. 
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6) Berkewajiban menyediakan modal usaha sebesar Rp 

550.000.000,- dalam bentuk peralatan dan barang dagangan yang 

akan dijual.  

7) Berkewajiban memberikan endorse dan sosialisasi kepada 

masyarakat agar masyarakat mau berbelanja di Minimarket 

kerjasama 212 Mart Surabaya dengan Sakinah Minimarket 

Surabaya 

b. Hak dan Kewajiban 212 Mart Surabaya
91

 

1) Berhak untuk mendapatkan laporan perkembangan usaha yakni 

berupa hasil penjualan setiap bulan 

2) Berhak atas keuntungan usaha Minimarket kerjasama 212 Mart 

Surabaya dengan Sakinah Minimarket Surabaya sebesar 50% 

3) Berkewajiban untuk menyediakan modal usaha sebesar Rp 

425.000.000,- dalam bentuk biaya sewa gedung, renovasi gedung, 

dan perizinan. 

4) Berkewajiban membayar ujrah kepada Ketua Umum Koperasi 

Syariah 212 sebesar Rp 25.000.000,- untuk masa lima tahun yang 

diangsur selama lima tahun, dengan pembayaran Rp 5.000.000,- 

per tahun. 

5) Berkewajiban memberikan endorse dan sosialisasi kepada 

masyarakat agar mau berbelanja di Minimarket kerjasama 212 

Mart Surabaya dengan Sakinah Minimarket Surabaya  

                                                                    
91

 Ibid,  3 
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BAB IV 

ANALISIS PENERAPAN AKAD MUSYĀRAKAH PADA BISNIS RITEL 

SAKINAH MINIMARKET SURABAYA (STUDI KEMITRAAN  

DENGAN 212 MART SURABAYA) 

A. Analisis Prosedur Sakinah Minimarket Surabaya dalam Memilih Mitra (Studi 

Kemitraan dengan 212 Mart Surabaya) 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, prosedur Sakinah Minimarket 

Surabaya dalam memilih mitra dapat dinilai sangatlah sistematis dan 

terstruktur. Kesemuanya yang telah direncanakan pada awal Sakinah 

Minimarket Surabaya memilih akad musyārakah untuk perkembangan 

bisnisnya terkait prosedur memilih mitra dilakukan dengan detail dan secara 

bertahap. Langkah-langkah prosedur dalam memilih mitra yang dilakukan 

oleh Sakinah Minimarket Surabaya kepada 212 Mart Surabaya telah 

dilakukan secara rinci dan detail sebagaimana yang telah tertulis pada 

pedoman yang telah ia buat. 

1. Analisis langkah-langkah prosedur memilih mitra 

a. Pra Seleksi 

1) Memulai membangun hubungan dengan calon mitra 

Pada langkah pertama Sakinah Minimarket Surabaya 

mengadakan pertemuan antara timnya dan tim dari 212 Mart 

Surabaya untuk melakukan presentasi awal terkait profil dari 

masing-masing mitra, konsep kemitraan dan konsep operasional 
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bisnis yang akan dijalankan, hal tersebut dilakukan tidak lain 

untuk
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saling mengenal antara kedua pihak yang akan bermitra tersebut 

karena gerbang awal dari adanya sebuah kemitraan yakni 

pengenalan terhadap masing-masing yang bermitra. Kegiatan pada 

langkah pertama yang dilakukan oleh Sakinah Minimarket 

Surabaya dan 212 Mart Surabaya sejalan dengan teori yang 

mengatakan bahwa melakukan sebuah pengenalan terhadap calon 

mitra adalah langkah awal dalam memilih mitra, akan terjadi 

dampak buruk apabila melakukan kekeliruan dalam memahami, 

mengenal serta memilih mitranya.
92

 

Pada langkah pengenalan yang dilakukan oleh Sakinah 

Minimarket Surabaya dan 212 Mart Surabaya tidak berhenti 

sampai disitu saja, apabila Sakinah Minimarket Surabaya menilai 

bahwa 212 Mart adalah cocok untuk dijadikan mitra maka proses 

akan dilanjutkan pada langkah survei yang dilakukan oleh Manajer 

Bisnis dan dua tim survei dari Sakinah Miniamarket Surabaya. 

Survei yang dilakukan meliputi yakni traffic, kepadatan penduduk, 

dan sosial ekonomi penduduk sekitar.
93

 Untuk membuktikan 

bahwa lokasi minimarket yang dijalankan bersama oleh  Sakinah 

Minimarket Surabaya dan 212 Mart Surabaya peneliti 

berkesempatan untuk mendatangi lokasi minarket tersebut dan 

mengamati keadaan sekitar. Hasil dari pengamatan peneliti 

bahwasanya lokasi berdirinya minimarket kemitraan tersebut 

                                                                    
92

 Mohammad Jafar Hafsah, Kemitraan Usaha…, 52. 
93

 R.1. AF. (Pihak Sakinah Minimarket Surabaya), Wawancara, Surabaya, 13 April 2019. 
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sangat strategis dan dapat dikatakan sering dilewati oleh 

pengendara sehingga peluang pasar yang ada sangat menarik untuk 

perkembangan bisnis yang dijalankan. Selain itu, bangunan yang 

ada di sekitar minimarket tersebut yaitu pertokoan segala bentuk 

bisnis. 

2) Mengerti kondisi bisnis pihak yang bermitra.  

Mengerti dalam hal ini meliputi mengerti kemampuan dalam 

memanajemen, penguasaan terhadap pasar, teknologi canggih, 

permodalan, hingga sumber daya manusia yang dimiliki oleh calon 

mitra.
94

 Pada langkah ini Sakinah Minimarket Surabaya tidak 

menerapkan sepenuhnya, misalnya pada mengenal kondisi 

bagaimana kemampuan mitra dalam memanajemen, teknologi 

yang canggih, dan sumberdaya manusia yang dimiliki oleh mitra 

karena ketiga hal tersebut yang akan menyediakan adalah dari 

pihak Sakinah Minimarket Surabaya. Sementara itu untuk 

mengenal kondisi penguasaan terhadap pasar dan permodalan 

dilihat melalui background 212 Mart yang cukup besar.
95

 

3) Mengembangkan strategi dan menilai detail bisnis.  

Strategi yang dapat dikembangkan secara bersama meliputi 

dalam hal pemasaran, distribusi, operasional dan informasi. Selain 

mengembangkan strategi hal lain yang harus dilakukan yakni 

menilai detail bisnis yang meliputi besar produk yang dapat 

                                                                    
94

 Mohammad Jafar Hafsah, Kemitraan Usaha..., 52. 
95

 R.5. EYS (Pihak 212 Mart Surabaya), Wawancara, Surabaya 11 Juni 2019. 
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dihasilkan, sasaran konsumen, pangsa pasar serta metode apa yang 

digunakan dalam pendistribusian.  

4) Mengembangkan program  

Hal yang perlu dilakukan pada langkah ini yaitu menentukan 

atau membatasi nilai tambah dengan pertimbangan yang 

dilakukan. Rencana yang telah disepakati bersama akan 

dikomunikasikan kepada setiap pihak yang terlibat dalam 

pelakasanaan kemitraan.
96

 Langkah ketiga dan keempat pada 

kemitraan Sakinah Minimarket Surabaya dan 212 Mart Surabaya 

telah terangkum menjadi satu dalam satu langkah prosedur yang 

telah dilakukannya yaitu pada langkah bussines plan. Pada langkah 

tersebut kedua mitra akan merencanakan RAB konstruksi atau 

renovasi bangunan minimarket sesuai dengan yang dibutuhkan, 

membuat desain minimarket sesuai dengan standart yang telah 

dibuat oleh Sakinah Minimarket Surabaya. Draft anggaran 

investasi terhadap modal yang telah diberikan pun juga akan 

dilakukan pada Langkah ini. Dan terakhir yaitu proyeksi usaha, 

dalam hal ini proyeksi usaha yang dimaksud adalah suatu 

prakiraan pendapatan yang diperoleh dari penjualan produk 

minimarket dan biaya-biaya yang akan dikeluarkan untuk 

operasional bisnis.
97
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 Mohammad Jafar Hafsah, Kemitraan Usaha…, 53. 
97

 R.1. AF. (Pihak Sakinah Minimarket Surabaya), Wawancara, Surabaya, 13 April 2019. 
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Setelah bussines plan dibentuk bersama oleh masing-masing 

mitra maka apa yang telah direncanakan tersebut akan 

dipresentasikan kembali di depan pihak 212 Mart Surabaya. 

Presentasi yang dilakukan meliputi potensi pasar dalam misi 

mengembangkan bisnis yang akan didirikan bersama, rencana 

anggaran belanja untuk operasional bisnis, proyeksi laba atau 

keuntungan yang akan didapat dari hasil perolehan bisnis serta 

tindak lanjut kemitraan.
98

 Pada langkah tersebut semua pihak boleh 

untuk menyalurkan pendapatnya apabila terdapat ketentuan yang 

kurang berkenan dan akan dipertimbangkan kembali pendapat yang 

ada. 

Setelah diadakannya bussines plan dan telah dipresentasikan di 

depan kedua pihak, Sakinah Minimarket Surabaya dan 212 Mart 

Surabaya akan melakukan langkah MOU yaitu berisikan nota 

kesepahaman yang meliputi bentuk kerjasama yang dijalankan 

bersama, besaran nilai investasi yang diserahkan bersama-sama, 

berapa lama jangka waktu kerjasama akan berjalan, hak dan 

kewajiban yang harus dilaksanakan bagi kedua pihak, serta 

ketentuan-ketentuan lainnya yang akan disepakati dan dilaksanakan 

bersama-sama dengan baik.
99

 

b. Pasca Seleksi 

1) Setting Up 
                                                                    

98
Dokumen Power Point Profil dan Kemitraan Sakinah Minimarket Surabaya, diolah pada 13 

April 2019 
99

 Ibid 
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Setelah dilaksanakannya MOU Langkah selanjutnya yang 

dilalui oleh Sakinah Minimarket Surabaya dan 212 Mart 

Surabaya yaitu setting up, meliputi pembangunan minimarket 

apabila lokasi berdirinya minimarket masih dalam bentuk lahan, 

atau renovasi apabila minimarket telah terbangun namun masih 

ada yang perlu direnovasi dan dipasang peralatan pendukung 

(listrik, lampu, AC, dll) mendisplay peralatan minimarket 

(seperti rak-rak, mesin kasir, lemari es, dll), dan mendisplay 

produk yang akan dijual sesuai dengan standart Sakinah 

Minimarket Surabaya.  

2) Grand opening  

Terakhir diadakanlah grand opening yang rangkaian 

acaranya meliputi promosi, tasyakuran pembukaan minimarket 

baru, dan lain sebagainya.
100

  

3) Memulai pelaksanaan 

Setelah prosedur langkah demi langkah dilaksanakan tanpa 

ada yang dikurangi maka sampailah pada langkah pelaksanaan 

apa yang telah disepakati di dalam MOU atau ijab qabul yang 

telah dilakukan oleh Sakinah Minimarket Surabaya dan 212 Mart 

Surabaya pada waktu itu. Pada pelaksanaannya para pihak yang 

bermitra telah melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan porsi 

dan ketentuan yang telah dibuat. Sakinah Minimarket Surabaya 

                                                                    
100

 Ibid 
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selama menjadi wakil untuk mengelola operasional Minimarket 

kerjasama Sakinah Minimarket Surabaya dengan 212 Mart 

Surabaya tidak ada masalah yang berarti kejujuran pun dijunjung 

tinggi dalam mengemban amanah.
101

  

Sakinah Minimarket Surabaya dalam setiap satu minggu 

sebanyak dua kali juga memasok produk-produk ke minimarket 

yang dibutuhkan untuk dijual.
102

 Kedua pihak Sakinah 

Minimarket Surabaya dan 212 Mart Surabaya telah 

melaksanakan kewajibannya dalam memberikan endorse dan 

sosialisasi kepada masyarakat agar mau berbelanja di minimarket 

yang mereka dirikan bersama. Sakinah dalam memproposikan 

bisnis minimarket bersama melalui brosur, potongan harga, 

berbagai promo dan lain sebagainya. Sedangkan 212 Mart 

Surabaya mempromosikan melalui media sosial yaitu website 

yang dimiliki Koperasi Syariah 212.
103

  Hak-hak yang telah 

ditetapkan telah mereka dapatkan yaitu keuntungan dari hasil 

penjualan sebesar masing-masing 50%. 

4) Monitoring dan evaluasi program 

Pelaksanaan telah diterapkan dengan baik oleh masing-

masing pihak, dalam pelaksanaan pun perlu adanya monitoring 

dan evaluasi program agar target yang ingin dicapai dapat 

                                                                    
101

 R.5. EYS (Pihak 212 Mart Surabaya), Wawancara, Surabaya 27 April 2019.  
102

 R.3. M (Pihak Sakinah Minimarket Surabaya), Wawancara, Surabaya 23 Mei 2019. 
103

 R.5. EYS (Pihak 212 Mart Surabaya), Wawancara, Surabaya 11 Juni 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88 
 

 
 

terlampaui.
104

 Hasil wawancara yang dilakukan kepada Ketua 

Komunitas Koperasi Syariah 212 Surabaya monitoring dan 

evaluasi dilakukan bersama secara berkala setiap tahun.
105

 

Monitoring dan evaluasi memberi dampak yang baik terhadap 

kemajuan bisnis yang dijalankan, apabila terjadi penurunan 

omset maka Sakinah Minimarket Surabaya akan menemukan 

solusi dari masalah tersebut, contohnya mengadakan undian 

berhadiah dengan cara mengumpulkan kupon belanja minimal 

belanja Rp 100.000, terdapat diskon-diskon pada waktu-waktu 

tertentu yang diberlakukan untuk bahan pokok, dan cara lain 

sebagainya.  

 

B. Analisis Penerapan Akad Musyārakah pada Bisnis Ritel Sakinah Minimarket 

Surabaya (Studi Kemitraan dengan 212 Mart Surabaya) 

Akad musyārakah menurut terminologi berdasarkan atas kesimpulan 

pendapat para ulama dapat diartikan sebagai akad yang dijalankan oleh dua 

orang atau lebih yang saling bekerjasama dalam pemberian modal, 

keuntungan, kerja dan persentase keuntungan serta ketentuan lainnya yang 

telah dibentuk dan disepakati pada saat terjadinya ijab qabul. Akad 

musyārakah telah didasarkan pada sepenggalan ayat suci Al-Qur’an surah 

An-Nisa’ yang berbunyi. 

                                                                    
104

 Mohammad Jafar Hafsah, Kemitraan Usaha..., 53. 
105

 R.5. EYS (Pihak 212 Mart Surabaya), Wawancara, Surabaya 11 Juni 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

 
 

 (  ٕٔ)... ۖ  فَ هُمْ شُركََاءُ فِ الث ُّلُثِ ...

‚...Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu ....‛ (QS. Al-Nisa’ 

(4) : 12).
106 

 

Sakinah Minimarket Surabaya adalah sebuah minimarket berbasis 

Syariah yang berbadan hukum Koperasi Syariah, dalam menjalankan 

bisnisnya berusaha untuk selalu berpedoman dengan Syariah Syariah Islam 

agar keselamatan di dunia dan di akhirat dapat tercapai, sebagaimana yang 

telah ia terapkan pada bentuk kerjasama yang dipilihnya yakni menggunakan 

akad musyārakah bersama 212 Mart Surabaya yang juga berbadan hukum 

sejenis yakni Koperasi Syariah. Sakinah Minimarket Surabaya juga memiliki 

pedoman dari Al-Qur’an yang dijadikan sebagai landasan hukum dalam bisnis 

kerjasama ini pada surah Al-Baqarah 

لَكُم بَِ ۖ  اْ أمَۖ  كُلُوۖ  وَلَا تأَ كُلُواْ ۖ  حُكَّامِ لتَِأۖ  إِلََ ٱل ۖ  لُواْ بِِّاَۖ  بَ طِلِ وَتدُۖ  نَكُم بٱِلۖ  وَ 
لِ ٱلنَّاسِ بٱِلۖ  أمَ ۖ  ا مينۖ  فَريِق  ٨١١نَ  لَمُو ۖ  تَع ۖ  مِ وَأنَتُمۖ  إِثۖ  وَ 

‚Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain 
diantara kamu dengan cara yang bathil dan janganlah kamu membawa 
usrusan harta itu kepada hakim supaya kamu dapat memakan sebagian 
harta benda orang lain, dengan jalan berbuat dosa, padahal kamu 
mengetahui‛107

 

Akad musyārakah memiliki dua macam akad yang berbeda yaitu syirkah 

milik yang berarti dua orang atau lebih yang memiliki harta benda tanpa 

adanya akad dan maksud berserikat,
108

 dan syirkah ‘uqud merupakan akad 

kerjasama yang dilakukan antara dua orang atau lebih yang bersekutu dalam 

                                                                    
106

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an…, 77. 
107

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an…, 29 
108

 Enang Hidayat, Transaksi Ekonomi…, 144 
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modal dan keuntungan.
109

 Dari pengertian dua macam akad musyārakah 

tersebut, bisnis ritel Sakinah Minimarket Surabaya yang bekerjasama dengan 

212 Mart Surabaya ini dapat dikategorikan sebagai jenis akad musyārakah 

syirkah ‘uqud. Kemudian Ulama Hanafiyah membagi syirkah ‘uqud menjadi 

enam jenis yakni syirkah amwal, syirkah a’mal, dan syirkah wujuh pada 

masing-masing bentuk syirkah ‘uqud tersebut terbagi lagi menjadi dua yaitu 

syirkah ‘inan dan syirkah muwafadhah sehingga apabila dijumlahkan terdapat 

enam jenis syirkah ‘uqud beserta pembaginya. 

Menurut hasil analisis penulis akad musyārakah yang dijalankan oleh 

Sakinah Minimarket Surabaya dan 212 Mart Surabaya merupakan syirkah 

‘uqud dan lebih spesifik lagi termasuk dalam syirkah amwal dengan 

menggunakan syarat syirkah ‘inan. Syirkah amwal (perserikatan aset) 

merupakan kesepakatan antara dua orang atau lebih berkontribusi dalam 

menyerahkan harta mereka masing-masing sebagai modal usaha bersama, dan 

syirkah ‘inan yaitu salah satu pembagi syirkah amwal yang tidak diharuskan 

setiap pemilik modal dalam berkontribusi terkait manajemen usahanya, 

mereka dapat melimpahkan urusan manajemen kepada salah satu pihak yang 

lebih pandai dan amanah.
110

 Pada penerapannya bisnis ritel kerjasama ini 

memilih untuk melimpahkan urusan manajemen operasional seluruhnya 

kepada Sakinah Minimarket Surabaya karena ia dianggap lebih 

berpengalaman cukup lama dan profesional di bidangnya.  

                                                                    
109

 Mardani, Hukum Sistem…, 209 
110

 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan…, 34 
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Terdapat beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam akad 

musyārakah, menurut hukumnya hal pertama yang harus terpenuhi adalah 

shighah yaitu merupakan ijab dan qabul dari kedua pihak yang berserikat 

saling menunjukkan makna isin tasharuf atau usaha terhadap modal syirkah 

dalam perniagaan.
111

 Shighah dalam kerjasama bisnis dengan akad 

musyārakah oleh Sakinah Minimarket Surabaya dengan 212 Mart Surabaya 

terdapat dalam Langkah MOU. Pada Langkah ijab yang dilakukan oleh kedua 

usaha bisnis tersebut sudah dapat dikatakan memenuhi syarat dengan cara 

kedua pihak saling mengutarakan izin melakukan usaha terhadap modal yang 

telah diberikan masing-masing pemilik modal. Shighah dalam akad ini 

berbentuk lisan dan juga tertulis pada Surat Perjanjian Kerjasama yang 

diberikan oleh masing-masing pihak yakni Sakinah Minimarket Surabaya 

kepada 212 Mart Surabaya begitupun sebaliknya. 

Hal kedua yang harus terpenuhi adalah ‘aqidain, Setiap pihak yang 

bekerja sama tersebut harus mampu dan berkompetensi dalam mengelola 

usaha bersama yang didirikan.
112

 Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia NO: 08/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan 

Musyarakah memiliki ketentuan bagi pihak yang bekerjasama harus memiliki 

kompetensi untuk memberikan atau diberi kekuasaan perwakilan, setiap 

mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan, dan setiap mitra melaksanakan 

kerja sebagai wakil, setiap mitra berhak untuk mengatur aset musyārakah 

dengan proses bisnis normal, setiap mitra yang telah diberikan wewenang 

                                                                    
111

 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqh…, 199. 
112

 Dewan Pengurus Nasional, Ekonomi dan Bisnis…, 191 
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harus memperhatikan kepentingan mitranya dengan tanpa melakukan 

kelalaian dan kesalahan yang disengaja, dan seorang mitra tidak diizinkan 

menggunakan dana bersama untuk kepentingan pribadi.  

Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti, Sakinah Minimarket 

Surabaya bertindak sebagai wakil daripada usaha yang dijalankan ini untuk 

mengelola modal yang telah diberikan oleh masing-masing pihak, dan 

menurut hasil wawancara kepada Ketua Komunitas Koperasi Syariah 212 

Surabaya, pihak Sakinah Minimarket Surabaya selama terjalinnya akad 

kerjasama musyārakah ini kinerja yang sudah dilakukan oleh Sakinah 

Minimarket Surabaya sudah baik dan dilakukan dengan jujur.
113

 

Rukun ketiga yang harus terpenuhi dalam menerapkan akad musyārakah 

yaitu ma’qud ‘alaih yang memiliki tiga unsur di dalamnya: 

1. Aset (mal), aset yang dimiliki oleh masing-masing pihak akan diberikan 

sebagai modal usaha bersama, modal yang diberikan harus mata uang 

yang diakui secara umum atau aset yang dapat diukur nilainya, selain itu 

modal yang diberikan tidak boleh berasal dari suatu utang yang menjadi 

tanggungan salah satu pihak.
114

 Pada realisasinya Sakinah Minimarket 

Surabaya dengan 212 Mart Surabaya tidak memberikan modal berupa 

uang namun masing-masing memberikan modal dalam bentuk aset yang 

dapat dinilai harganya seperti halnya bangunan dan perizinan buka usaha 

yang diberikan oleh 212 Mart Surabaya, sedangkan Sakinah Minimarket 

Surabaya memberikan modal berupa pengadaan barang jual dan juga 

                                                                    
113

 R.5. EYS (Pihak 212 Mart Surabaya), Wawancara, Surabaya 27 April 2019. 
114

 Dewan Pengurus Nasional, Ekonomi dan Bisnis…, 193. 
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peralatan yang dibutuhkan untuk operasionalnya. Akan tetapi modal yang 

diberikan oleh Sakinah Minimarket Surabaya ada yang berasal dari 

pembiayaan yang dilakukan kepada Bank Muamalat, hal tersebut 

bertentangan dengan teori yang ada.  

2. Usaha (‘amal), menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia NO: 08/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Musyarakah 

kesamaan porsi usaha atau kerja bukanlah merupakan syarat mutlak, salah 

satu pihak boleh melaksanakan usaha lebih banyak oleh karena itu ia 

boleh meminta bagian keuntungan lebih untuknya, namun pada 

penerapannya meskipun Sakinah Minimarket Surabaya secara 

keseluruhan yang memegang kendali operasional ia tidak meminta 

keuntungan lebih baginya bahkan Sakinah Minimarket Surabaya rela 

memberikan keuntungan secara lebih kepada 212 Mart Surabaya ketika 

omset tidak mencapai target. Bukan berarti jika Sakinah Minimarket 

Surabaya adalah pemegang kendali sepenuhnya dalam operasional 

sehingga 212 Mart Surabaya tidak ikut memantau perkembangan 

usahanya, namun sebaliknya anggota 212 Mart Surabaya terkadang juga 

datang ke Minimarket untuk memantau perkembangan usaha kerjasama 

tersebut, selain itu Sakinah Minimarket Surabaya akan melaporkan 

omset, penjualan, keuntungan, jika ada kerugian pun akan disampaikan 

kepada 212 Mart Surabaya setiap bulannya.   

3. Profit (keuntungan) dan kerugian, menurut mazhab Malikiyah, Syafi’iyah 

dan Zufar pembagian profit harus sama besarnya meskipun usaha yang 
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dilakukan sama atau berbeda. Penyebutan profit dalam bentuk prosentase 

tidak boleh ditentukan berdasarkan nominal apalagi jika profit telah 

ditentukan di awal dengan nominal, pembagian profit didapat dari profit 

bersih setelah dikurangi beban-beban untuk operasional, dan sistem 

pembagian keuntungan harus tertuang dengan jelas dalam akad.
115

 Profit 

yang diperoleh Sakinah Minimarket Surabaya dan 212 Mart Surabaya 

dari hasil usaha bersama tersebut masing-masing dalam bentuk prosentase 

yakni sebesar 50% hal tersebut telah tertuang dalam surat perjanjian 

kerjasama antara Sakinah Minimarket Surabaya dengan 212 Mart 

Surabaya. 

Sedangkan kerugian maka akan ditanggung oleh masing-masing 

pihak sesuai dengan besarnya aset yang dimiliki, namun penerapannya 

pembagian kerugian didasarkan pada nisbah keuntungan yakni sebesar 

50% akan ditanggung masing-masing mitra, padahal jika dilihat dari aset 

yang dimiliki oleh Sakinah Minimarket Surabaya dan 212 Mart Surabaya 

berbeda. Maka hal tersebut dikatakan tidak sah, didasarkan pada pendapat 

Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad, besaran keuntungan yang didapat 

boleh berbeda dengan besaran modal yang diserahkan, akan tetapi untuk 

kerugian harus ditanggung oleh masing-masing mitra sesuai dengan 

besaran penyerahan modal yang diberikan.
116
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116
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Semarang, 2017). 
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 Mengenai berakhirnya transaksi musyārakah terdapat beberapa 

hal yang dapat membatalkan kerjasama musyārakah sehingga berakhirlah 

transaksi musyārakah yang sedang berjalan salah satunya yakni karena 

salah satu pihak melakukan pembatalan secara sepihak hal tersebut sah 

saja dilakukan karena akad yang terjalin antara keduanya adalah atas 

dasar kerelaan.
117

 Namun Sakinah Minimarket Surabaya dan 212 Mart 

Surabaya sangat menghindari adanya pembatalan akad hanya karena 

suatu hal yang bisa saja diselesaikan secara baik-baik, karena hal tersebut 

akan menambah kerugian yang dialami, seperti contohnya bangunan yang 

digunakan sebagai operasional bisnis ritel ini adalah hak milik sewa, jika 

pembatalan dilakukan ketika uang sewa telah dibayarkan tetapi masa 

sewa masih dipertengahan maka itu akan menjadi rugi bagi 212 Mart 

Surabaya sebagai penyewa. Maka dari itu Sakinah Minimarket Surabaya 

dan 212 Mart Surabaya akan selalu mengedepankan musyawarah sebagai 

solusi atas sebuah masalah yang terjadi. 

Pembatalan dapat juga diakibatkan karena meninggalnya salah 

satu syārik apabila tidak ada yang mampu dan bisa menggantikan 

perannya.
118

 Akan tetapi pada perjanjian kerjasama yang dijalin oleh 

Sakinah Minimarket Surabaya dan 212 Mart Surabaya telah menetapkan 

pada surat perjanjian kerjasama secara jelas apabila ada salah satu syārik 

yang meninggal dunia maka perjanjian kerjasama akan tetap dilanjutkan 

                                                                    
117

 Rachmat Syafe‟I, Fiqih Muamalah…, 201 
118

 Ibid., 201. 
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oleh anggota lainnya apabila mitranya berbadan hukum lembaga, dan 

akan dilanjutkan oleh ahli warisnya apabila mitranya perorangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil pengamatan, wawancara dan pengolahan data 

yang telah dilakukan oleh peneliti di Sakinah Minimarket Surabaya dengan 

mitranya 212 Mart Surabaya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Prosedur Sakinah Minimarket Surabaya dalam memilih mitra pada akad 

musyārakah studi kemitraan dengan 212 Mart Surabaya yang pertama 

melakukan presentasi awal yang dilakukan oleh kedua pihak, kedua 

Langkah survei lokasi yang akan didirikan menjadi minimarket, ketiga 

masuk pada Langkah bussines plan, keempat mempresentasikan apa yang 

telah dibuat pada bussines plan, pada Langkah kelima perjanjian MOU 

atau dapat dikatakan di tahap ini lah akad musyārakah dilakukan. 

2. Penerapan akad musyārakah pada bisnis ritel Sakinah Minimarket 

Surabaya dengan 212 Mart Surabaya telah diterapkan sesuai dengan 

rukun dan syarat yang ada, yang pertama yaitu shighah yang meliputi ijab 

kabul telah dilakukan oleh Sakinah Minimarket Surabaya dengan 212 

Mart Surabaya secara lisan terletak pada langkah MOU dan tertulis pada 

surat perjanjian kerjasama. Kedua, ‘aqidain, dua pihak yang mengadakan 

kerjasama Sakinah Minimarket Surabaya dengan 212 Mart Surabaya 

saling berkontribusi memberikan modal dan usaha. Ketiga, ma’qud ‘alaih 

meliputi aset dari dua pihak yang sudah sesuai dengan Fatwa Dewan 
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Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia NO: 08/DSN-MUI/IV/2000 

Tentang Pembiayaan Musyarakah, modal berupa aset yang diberikan 

dapat diukur dengan uang tunai dan telah disepakati bersama. Modal yang 

diberikan oleh Sakinah Minimarket Surabaya ada yang berasal dari utang 

kepada Bank Muamalat yang tidak sesuai dengan aturan modal tidak 

boleh berasal dari suatu utang tanggungan salah satu pihak. Keuntungan 

dibagi dalam bentuk prosentase masing-masing 50%. Apabila terjadi 

kerugian maka dibebankan sesuai prosentase keuntungan masing-masing 

50%. Hal tersebut dikatakan tidak sah karena menurut Imam Abu Hanifah 

dan Imam Ahmad pembagian kerugian harus sesuai dengan modal yang 

diberikan. 

B. Saran 

1. Bagi pihak Sakinah Minimarket Surabaya agar lebih menyempurnakan 

akad musyārakah yang diterapkan pada bisnis ritel Sakinah Minimarket 

Surabaya dengan 212 Mart Surabaya, diharapkan Sakinah Minimarket 

Surabaya tidak memberikan modal yang berasal dari suatu utang. Yang 

kedua adalah apabila terjadi kerugian tidak didasarkan pada prosentase 

keuntungan yang didapat namun pada prosentase modal aset yang 

diberikan di awal. 

2. Disarankan bagi Sakinah Minimarket Surabaya dengan 212 Mart 

Surabaya agar lebih mempromosikan dan mengenalkan produk-produk 

UMKM yang dijual di minimarket misalnya melalui banner yang 
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dipasang di depan minimarket, agar produk UMKM dapat dikenal lebih 

luas di masyarakat dan masyarakat dapat tertarik untuk membelinya. 
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